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ABSTRAK

PERANAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI DALAM
MENILAI KINERJA PUSAT BIAYA
Studi Kasus : PT Intan Pariwara Klaten

Antriska Marantiyas
Universitas Sanata Dharma
Yogvakarta
2003

Tujuan penelitian in1 adalah untuk mengetahui apakah prosedur penyusunan
anggaran biaya produksi sudah sesuai dengan kajian teori dan untuk mengetahui
kinerja pusat biaya pada tahun 2002. Penelitian dilakukan pada PT Intan Pariwara
Klaten.

Langkah yang dilakukan untuk mengetahui apakah prosedur penyusunan
anggaran biaya produksi PT Intan Pariwara sudah sesuai dengan kajian teori adalah
dengan membandingkan antara prosedur yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan
prosedur yang ditetapkan dalam kajian teori. Sedangkan untuk mengetahui kinerja
pusat biaya dilakukan dengan membandingkan antara anggaran fleksibel biaya
produksi dengan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi. Batas toleransi selisih
vang ditentukan oleh perusahaan sebesar 5%. Apabila selisih vang terjadi masih di
bawah batas toleransi 5%, maka kinerja pusat biaya dapat dikatakan baik. Untuk
mencari penyebab terjadinya selisth digunakan analisib selisih biava produksi yang
terdiri dari analisis selisth biaya bahan baku, analisis selisith biava tenaga kenja
langsung dan analisis selisth biaya overhead pabrik.

Berdasarkan analisis, prosedur penyusunan anggaran biava produksi yang
dilakukan PT Intan Pariwara sudah sesuai dengan kajian teori. Sedangkan hasil analisis
selisih diketahui bahwa sclisith antara anggaran dengan rcalisasi terdapat selisih
menguntungkan sebesar Rp1.890.521,80 atau sebesar 0,22% yang disebabkan oleh
selisih menguntungkan biaya bahan baku sebesar Rp2.774.534,00 atau sebesar 1,33%,
selisih merugikan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp1.156.053,00 atau sebesar -
0,25%, dan selisih menguntungkan biava overhcad pabrik sebesar Rp272.040,70 atau
sebesar 0,15%. Karena selisih yang terjadi masith dibawah 5% maka kinerja pusat
biaya pada PT [ntan Pariwara tahun 2002 sudah baik.

A



ABSTRACT

THE ROLE OF THE PRODUCTION COST BUDGET TO EVALUATE
THE PERFORMANCE OF COST CENTER
Case Study at “PT Intan Pariwara Klaten”

Antriska Marantiyas
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2003

The purpose of this research is to find out whether the procedure of setting
the production cost budget is fixed or suited the appropriate theory and to find out
the working cost center in 2002. The research took place in 2002 at PT Intan
Pariwara Klaten.

The step taken to see whether the procedure of setting the production cost
budget of PT Intan Pariwara has been parallel to the theory, is to make
comparison between the procedure performing by the company with the
procedure fixed the theory. While to see the performance of cost center is taken by
making comparison between flexible production cost budget with the real
production cost. The tolerance limit of the variance given by the company is 5%.
When the variance is still under 3%, the performance of cost center can be said to
be good. To find out the variance is using the method the variance of cost
production analvsis namely analysis of raw material cost variance, analysis of
direct labour cost variance and analyisis of overhead cost variance

According to the analyis the procedure of setting the production cost
budget taken by PT Intan Pariwara Klaten is parallel to the curret theory. While
the result of variance analvisis is taken that variance between the budget and
realization gained profit of Rpl.890.521,80 or 22%. The variant profit of raw
material cost i1s Rp2.774.534,00 or 1,33%. The variance loses of the direct Jabour
cost Rp1.156.053,00 or 0,25%. And varant profit of theory overhead cost is
Rp272.041,90 or 0,15%. As the variance 1s still under 5% then the working of cost
center of PT Intan Pariwara in 2002 is evaluated to be good.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Bapa di Surga dan Yesus Kristus atas segala cinta kasih,
karunia dan bimbingan-Nya selama penulis menuntut 1imu di Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta, hingga terselesatkannya penyusunan skripsi ini. Skripsi int
disusun guna melengkapi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi,
Jurusan Akuntansi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Adapun judul skripsi
ini adalah “PERANAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI DALAM MENILAI
KINERJA PUSAT BIAYA, Studi Kasus Pada PT Intan Pariwara Kiaten”.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan dapat terlaksana
dengan baik tanpa bantuan moril maupun materiil dari berbagai pihak yang dengan
tulus hati membantu. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penubis  ingin
mengucapkan terimakasih vang sebesar-besarnya kepada:

1. fbu Lilis Sctiawati, SE., M.Si., AK., sebagai doser pembimbing 1 vang telah
meluangkan waktunya dengan kesabaran memberikan bimbingan, arahan dan

masukan selama penyusunan skripsi ini.

12

Bapak Ir. Drs. Hansiadi Y.H., M.Si., AK,, sebagai dosen pembimbing Ii vang
telah meluangkan waktunva dengan kesabaran memberikan bimbingan, arahan

dan masukan selama penyusunan skripsi ini.

('S}

Bapak Drs. He. Susena TW.. MS | selaku Dekan Fakultas Ekonomi. Bapak Drs.
YP Supardivono, M.Si.. AKU sclaku Kaprodt dan lbu Fro Reri Retno

A S E. .M Si. Aktsclaku Kajur Akuntanst.

A



Bapak E. Maryarsanto P, S.E., AK., selaku dosen penguji yang telah
meluangkan waktunya un.tuk memberikan bimbingan dan masukan kepada
penulis.
Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ekonomi, yang telah memberikan
bimbingan selama penulis belajar di bangku kuliah.
Drs. Al Fars, se‘]aku manajer SMK PT Intan Pariwara yang telah banyak
membantu dalam menyediakan data dan keterangan yang diperlukan oleh
penulis.
Bapakku yang juga guruku Anwas P.H.S dan ibuku Ch. Sukatri yang senantiasa
memberikan perhatian, cinta kasih dan pelajaran untuk menjadi seorang yang
berani (Pengorbanan kalian tidak akan sia-sia).
Mas Didik yang telah banyak berkorban baik dana maupun waktu dan Mbak
Narti vang telah banvak berbuat untukku juga Mas Agus vang tidak lupa
menanyakan skripsiku.
Adikku Timur ‘Lhalhom Sejati’ vang rela mengalah atas banvak hal dan atas
semua doa, pengertian dan pengorbanannva. Juga keponakanku tercinta yang
lucu tapt bandel, Dinar dan Seto ‘Kuncung’.
. Keluarga Bapak Tarmadi, Mas Bennv, Mbak Anna, yang senantiasa memberi
semangat dan dorongan kepada penuhs.
. Komisi Beasiswa Sinode GKi dan GKJ Jawa Tengah atas bantuan dana dan doa
hingea penulis menvelesatkan kuliah
. Sahabat-sanabatku GK 16 dan 17. M~ Wied. M iacst tinuc/t love io irKom ).

M™ Krist, M Anast. UTul Kodog thidup nebene’ s N o Ndank s A N,



M™ Yeyen, Tari, M Shinta, Sulis, Maria, Mr.Bob, Wisnu, M™ Arko, Tommy,
Koko, M’ Budi, Tobiel, Hoho, Erwan, atas kebersamaan yang begitu indah.

13. Teman-teman AktB’99 dan komunitas Wisma Palapa: Adi Sronggoth
(Kesetiaanmu sudah teruji), Wahyu, Pila, Teddy, Willy (7hanx teh hangat dan
sengsunva), Markus, Pole, Selpha, Budi, Ar Laso, Kenthus, Arvo, Mita, Wati,
Tere, Prita, Teak, Shanti, Anri, Rini, Rent, Gepeng 1, juga teman-teman asisten
dan teman-teman bimbingan, Pipit, Kiki (Keep on fightin' guys /).

14. Teman-teman The Marto’s: Totok, Yetno, Yoko (Comment vas tu? [-st-ce que
fu vus bien?), Dendy, Gareng, Deddy, Denda, Kepil, Arip, Sronto, Duan, Dera,
Anton, Komo, Yusup. Teman-teman ‘perjuangan’ Domi, Punther, Yusteen,
Sastro, Jovo, Edi atas joke-joke dan semangat vang selalu kalian kobarkan.

5. Sigit An "Kencung yang senantiasa menemani hatiku melewati saat-saat
menvenangkan dan saat-saat yang berat dengan segenap kesetiaannya.

Penulis menyadart  sepenuhnya  keterbatasan-keterbatasan  vang  ada,
schingga penvusunan skripsi ini masih jauh dari sempuma. Akhir kata. dengan
segala kerendahan hati, penulis berharap semoga apa yang terkandung dalam tulisan

ini dapat diketahut dan bermanfaat bagi pihak-pihak vang membutuhkan.

Yogvakarta, 25 Juli 2003

Fenulis,

Antriska Marantivas



‘ % \"‘%’Au é ‘»;‘
DAFTAR ISI g\ @%@ y

HALAMANJUDUL ...,
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING............................
HALAMAN PENGESAHAN ... ... ... .
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... ... ... ...
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ... ... .

ABSTRACT ..............

KATA PENGANTAR ..
DAFTARTABEL ... . . .
DAFTAR GAMBAR ... .
BAB 1 PENDAHULUAN . . . .
A. Latar Belakang Masalah ... ...... .. ... ... .. ..
B. Batasan Masalah ................. ... ...
C. Rumusan Masalah ... . ... ...
D. Tujuan Penelitian ... ... ...

F. Manfaat Penelittan .

I Sistematika Penubisan

BAB I LANDASANTEORLD o

A\ oAnggaran Jdan B

Halaman

\%

. VIl

.. VI

Xi

X1V

XV

Q]

(8]

(8]

V8]

6



@

o O

T

BAB Il

F.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ... .. ... ...
A
B.
C.
D.
E.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN . .

A

i35

Anggaran biaya Produkst ............ ... ...
BiayaOverheadPab;ik
Pusat Pertanggungjawaban dan Pusat Biaya ................. ..
Penilaian Kinerja ........... ... ... ..

Penggunaan Anggaran Untuk Penilaian Kinerja ................
Analisis Sehsth Biaya Produkst ....................
METODE PENELITIAN ... .. ... ... ... ... ...
Jenis Penelitian ........... .. .. .. .
Tempat dan Waktu Penelitian .......................... .. ... ...
Subyek dan Obyek Penelitian .....................................
Data-data yang Dicari ........... .. ... ...
Teknik Pengumpulan Data ...

Teknmik Analisis Data ...

Sejarah Singkat Berdirinva Perusahaan ... .. ... ...
Lokasi Perusahaan dan Daerah Pemasaran ......................
Struktur Organisasi Perusahaan ... ... ... ... ... ... ...
Ketenagakerjaan ............ ... ...l ...

Produk Perusahaan dan Proses Produkst ... ... ... ... ... ...

Deskripst Data
Prosedur Penvusunan Anggaran Biava Produksi

P inan Pamwara L

G4



1. Menyusun Ramalan Penjualan ............................... 64
a. Ramalan Penjualan Tahunan ............................. 64
b. Perhitungan Ramalan Penjualan Bulanan .............. 66

2. Menyusun Rencana Produksi ................................. 72

LI

Menyusun Anggaran Biaya Produksi ........................ 74
a. Anggaran Biaya BahanBaku ............................. 74
b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung ............... 76
c. Anggaran Biaya Overhead Pabnk ....................... 80
4. Menyusun Anggaran Biaya Produksi

dan Realisasi Biaya Produksi ................................. 84

C. Analisis Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

D. Penilaian Kinerja Pusat Biaya ...................................... 88

BAB VI KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN ... ... . 9s
A Kesimpulan ... 95

B. Keterbatasan Penelitian ............... ... ... .. .. .. 96

C. Saran ... 96
DAFTARPUSTAKA . . . . . ... Xv

DAFTAR PERTANYAAN ... ... Xvii



Tabel

5.1

wn
[FS]

W U
12 —_
— o N

v

[

DAFTAR TABEL

Halaman
Data Penjualan Tahunan ............................................... 63
Data Penjualan Bulanan 63
Harga Beli Bahan Baku Per Lembar .................................. 64
Perhitungan Ramalan Penjualan ...................................... 65
Perhitungan Indeks Musim ............................................ 70
Rencana Penjualan Bulanan ... ........................................ 72
Perhitungan Produksi dari Rencana Penjualan ....................... 73
Realisasi Produksrt ... 75
Perhitungan Standar Bahan Baku ... .................................... T4
Anggaran Biaya Bahan Baku .. 75
Realisasi Bahan Baku .......................................... 76
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung .................. ......... 78
Realisasi Biaya Tenaga Kerja langsung 19
Anggaran Biaya Overhead Pabrik Untuk Seluruh Produk ...... .. 81
Anggaran Biaya Overhead Pabrik Produk Majalah TK ...... ... 82
Realisasi Biaya Overhead Pabrik ......................... ... 84
Perbandingan Penyusunan Anggaran Biaya Produksi ............. 86
Anggaran Fleksibel Biava Bahan Baku....................... ... ... §9
Anggaran Fleksibel Biayva Tenaga Keja Langsung ... ... 89
Anggaran [leksibel Brayva Oveerhead Pabrik YU
Selisth Biava Produrst 94



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
4.1 Struktur Organisasi PT Intan Pariwara ... 152
4.2 Proses Produksi PT Intan Pariwara ... e, 61



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecenderungan ekonomi internasional pada saat ini mengarah kepada
suatu persaingan global yang menuntut perusahaan mempunyat daya saing yang
kuat. Persaingan yang ketat menuntut setiap perusahaan dapat bekerja secara
efektif dan efisien, agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan utama suatu
perusahaan pada umumnya adalah laba. Laba optimal dapat dicapai oleh
perusahaan apabila penjualan sesuai dengan yang direncanakan dan biaya
produksi dapat ditekan seoptimal mungkin, tanpa mengurangi kualitas produk
yang sudah ada.

Manajemen sebagat suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan berguna untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Untuk mengetahui apa yang akan dilakukan oleh perusahaan di masa
vang akan datang, manajemen perlu membuat rencana, dan salah satu caranya
adalah dengan menyusun anggaran. Penyusunan anggaran bertujuan untuk
membantu pelaksanaan kegiatan produks: agar dapat berjalan lancar dan kualitas
produk vang dihasilkan bermutu. Selain 1tu anggaraﬁ juga berfungsi sebagai alat
pengendalian dan penilailan kinerja pusat pertanggungjawaban dengan cara
membandingkan antara anggaran dan biava sesungguhnva.

Kegiatan produkst merupakan kegiatan yang berperan penting dalam

perusabaan manufaktur. Kegiatan produkst adalah kegratan mengolan bahan baku



menjadi barang jadi. Biaya produksi dapat dikelompokkan menjadi tiga elemen
biaya, vaitu biaya bahan bak.u, biaya tenaga kerja langsung dan biava overhead
pabrik. Anggaran produksi disusun dengan terlebih dahulu menetapkan biaya
standar sebelum proses produksi dilakukan. Melalui penetapan biaya standar
terlebih dahulu, perusahaan dapat mengetahui perbedaan vyang terjadi antara
biaya produksi vyang telah dianggarkan dengan biava produksi yang
sesungguhnya terjadi.

Biaya produksi dikendalikan melalui biaya standar. Apabila terjadi
penyimpangan atau selisith biaya produksi yvang telah distandarkan dengan biaya
produksi yang sesungguhnya terjadi, maka dapat dilakukan dengan analisis
sehisih. Analisis selisih ini meliputi selisih biava bahan baku, selisih biaya tenaga
kerja langsung dan selisth biaya overhead pabrik.

Analisis sehisih biava produksi berfungsi untuk mengetahui kinerja pusat
pertanggungjawaban khususnva kinerja pusat braya. Penilaian kinenia pusat
pertanggungjawaban  tersebut berfungst agar manajemen puncak dapat
mengetahur  sejauh  mana masing-masing  bagian berhasil menjalankan
kegiatannva. Berdasar uratan di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil

judul “ Peranan Anggaran Biaya Produksi Dalam Menilai Kinerja Pusat

Biava”.

. Batasan Masalah
Pada penulisan a1, penulis membatasi masalah pada pentlaian kinera

pusat brava menggunakan aneearan hiava preduksi Anpearae produks dipihih

=
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karena biaya produksi merupakan biaya yang paling besar jumlahnya

dibandingkan dengan biaya-biaya yang lain.

. Rumusan Masalah

1. Apakah prosedur penyusunan anggaran biaya produkst pada PT Intan
Pariwara tahun 2002 sudah sesuai dengan kajian teori ?
2. Bagaimana kinerja pusat biaya pada PT Intan Pariwara tahun 2002 dinilai

dengan menggunakan anggaran biaya produkst ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahur apakah prosedur penyusunan anggaran biaya produksi
pada PT Intan Pariwara tahun 2002 sudah sesuai dengan kajian teor.

2. Untuk mengetahui kinerja pusat biaya pada PT Intan Pariwara tahun 2002

dengan menggunakan anggaran braya produksi.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hastl penelitan 11 dapat digunakan oleh perusahaan dalam menilai
kinerjanva kembalt vang selama im digunakan dan dapat menambah

informast hagt manajemen dalam pelaksanaan pengambilan keputusan

perusahaan.



2. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi pthak-pihak

yang membutuhkan dan dapat digunakan sebagai pembanding penelitian

yang bidangnya sama.

[U'S)

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan

pengalaman bagi penulis dan mempertemukan teor1 yang dapat di bangku

kuliah dengan praktek nyata.

F. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

: Pendahuluan

Dalam bab int akan diuraikan tentang latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

- Landasan Teon

Dalam bab int akan diuraikan teori-teori yang akan digunakan
sebagai acuan penelitian dan pembahasan selanjutunva, serta

landasan bagt penulis dalam mengolah data.

- Metode Penelitian

Dalam bab in1 akan diuraikan tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian. subvek dan obvek penelitian. tekmk pencumpulan

data, data vang dicari. dan eknik analisis data.



Bab 1V

Bab V

Bab VI

- Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini akan diuratkan tentang sejarah berdirinya perusahaan,
lokasi perusahaan, daerah pemasaran, struktur organisasi perusahaan,
ketenagakerjaan, produk perusahaan dan proses produksi serta data

lain yang diperoleh dan perusahaan.

- Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab ini akan disajikan hasil temuan lapangan yang kemudian
dianalisis untuk menjawab permasalahan-permasalahan  yang

dikemukakan.

- Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran

Dalam bab ini akan disampaikan beberapa kesimpulan sebagai hasil
dari analisis data dan pembahasan. Keterbatasan peneletian yang

dilakukan oleh penulis dan saran bagi perkembangan perusahaan.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Anggaran Dan Biaya
1. Pengertian Anggaran
Salah satu hal yang dilakukan perusahaan dalam menghadapi masalah
yang semakin kompleks adalah membuat suatu perencanaan yang sangat
cermat. Dalam perencanaan tersebut, anggaran merupakan salah satu bentuk
dari rencana yang mungkin disusun, meskipun tidak setiap rencana dapat
disebut sebagar anggaran.
Beberapa ahli mendefinisikan anggaran sebagai berikut, seperti
menurut Suprivono (1989:90) adalah:
Anggaran merupakan suatu rencana terinci yang dinyatakan secara
formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uvang, untuk
menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu
organisas! dalam jangka waktu tertentu biasanya satu tahun.
Sedangkan menurut Mulyadi (1993:448)
Anggaran merupakan rencana keria yang dinyatakan secara
kuantitatif, diukur dalam satuan moneter dan satuan ukur lainnya,
vang mencakup jangka waktu satu tahun.
Sementara itu Agus Ahyart (1998:8) menyatakan:
Anggaran perusahaan merupakan perencanaan secara tormal dan

seluruh kegiatan perusahaan didalam jangka waktu tertentu vang
dinvatakan dalam unit kuantitatif atau moneter.



Jadi dapat disimpulkan bahwa anggaran merupakan rencana formal

yang dinyatakan dalam satuan uang yang terkoordinasi secara menyeluruh

mengenai kegiatan organisasi vang akan dilakukan di masa yang akan datang.

2. Manfaat Anggaran

Manfaat anggaran menurut Munandar (1998:10) adalah:

a.

Sebagai pedoman kerja

Anggaran digunakan sebagai sebagai pedoman kerja dan memberikan
arah serta target yang harus dicapar oleh kegiatan perusahaan di masa
yang akan datang.

Sebagai alat pengkoordinasian kerja

Anggaran sebagai alat pengkoordinasian kerja agar semua bagian yang
terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang, bekerja sama
dengan baik untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Sebagai alat pengawasan kerja

Anggaran berfungst sebagai tolak ukur atau alat pembanding untuk
menilai realisasi kegiatan perusahaan. Alat pembanding antara apa vang
tertuang dalam anggaran dengan apa vang ingin dicapai oleh realisasi
kerja perusahaan, dan dapat dinilai apakah perusahaan telah sukses
bekerja atau tidak.

Menurut Hansen dan Mowen (1997:289), anggaran mempunyai empat

mantaat. vatu

a.

Penvusunan anggaran akan memaksa manajer utuk membuat rencana

kerja.



b. Penyusunan anggaran akan memberikan informasi sumber dava vang
dapat meningkatkan k'ualitas pengambilan keputusan.
¢. Penyusunan anggaran dapat meningkatkan komunikasi dan koordinasi
antar bagian.
d. Penyusunan anggaran dapat meningkatkan komunikasi dan koordinasi
antar bagian.
3. Pengertian Biaya
Biaya adalah harga perolechan yang dikorbankan atau digunakan
dalam rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan dipakai sebagai
pengurang penghasilan (Supriyono,1999:16). Sedangkan menurut Mulyadi
(1992:8), biaya dibagi menjadi dua pengertian yaitu biaya dalam arti luas
adalah pengorbanan sumber ckonomi yang diukur dalam satuan uang
(moneter), vang telah terjadi atau mungkin terjadi untuk maksud tertentu.
Dalam arti sempit bilaya merupakan pengorbanan ekonomis untuk
memperoleh aktiva.
4. Penggolongan Biaya
Sesuai dengan tendensi perubahan terhadap aktivitas atau kegiatan atau
volume, biaya dapat digolongkan menjadi
a. Biaya Tetap (/'ixed Cost)
Biaya tetap memiliki karakteristik sebagat berikut:
1 Biava vang jumlah totalnva tetap konstan tidak dipengaruhi oleh

perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai tingkatan terientu.



2) Pada biaya tetap, biaya satuan (wnif cost) akan berubah berbanding

terbalik dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume
semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan

semakin tinggi biaya satuan.

b. Biaya Variabel (Variable Cosr)

Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara sebanding

(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar
volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biava variabel, semakin

rendah volume kegiatan, semakin rendah total biaya variabel.

2) Pada biaya variabel, biaya satuan tidak dipengaruhi oleh perubahan

volume kegiatan. Jadi biaya satuan konstan.

c. Biava Semi Variabel

Biava semi variabel memiliki karakteristik sebagat berikut :

1)

Biava vang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan
volume kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya tidak sebanding
Semakin tinggi volume kegiatan semakin besar jumlah biaya total,
semakin rendah volume kegiatan semakin rendah biaya, tetap
perubahannva tidak sebanding.

Pada biaya semi varnabel, biava satuan akan berubah terbalik
dihubungkan dengan perutbahan volume keeiaran. tetapi sifamva

tidak sebanding sampai dengan tingkatan kegiatan tertentu. Semakin



10

tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah
volume kegtatan s.emakin tinggi biaya satuan.

Di daiam perusahaan, obvek atau pusat biaya dapat dihubungkan dengan
produk yang dihasilkan, departemen-departemen yang ada dalam pabrik,
daerah pemasaran, bagian-bagian dalam organisasi yang lain atau bahkan
individu. Oleh karena itu, berdasarkan obyek atau pusat biaya, biaya dapat
dibagi menjadi:

1) Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah biaya vang terjadinva atau manfaatnya dapat

dindentifikasikan kepada obyek atau pusat biaya tertentu.
2) Biaya Tidak Langsung (/ndirect Cost)

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya tidak

dapat diidentifikasikan pada obyek atau pusat biaya tertentu atau biaya

yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa obyek atau pusat biaya.

Dalam hubungan dengan produk, biava dibag: kedalam biava langsung
kepada produk (direct cost to product) dan biaya tidak langsung kepada
produk (indirect cost to product). Biaya bahan baku atau biaya tenaga kerja
langsung adalah merupakan biava langsung terhadap produk, karena
terjadinya atau manfaatnva dapat diidentifikasikan pada jenis produk tertentu,
atau biava tersebut secara bersama-sama dimkmati oleh beberapa jenis
produk atau produk tertentu. Sedangkan biava overhead pabrik adalah
merupakan biava tdak langsung ierhadap produk. Karena terjadinva atan

manfaatnva pada umumnva tdak dapat diderutikastkan pada jenis preduk
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tertentu, atau biaya tersebut secara bersama-sama dinikmati oleh beberapa

jenis produk.

B. Anggaran Biaya Produksi
1. Definisi Anggaran Biaya Produksi
Menurut Munandar (1998:93) anggaran produksi adalah:
Anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah unit

yang akan diproduksi oleh perusahaan selama periode yang akan datang,

yang didalamnya meliputi rencana tentang jenis yvang akan diproduksi, serta
waktu produksi yang akan dilakukan.

Sedangkan menurut Mulyadi (1993:16) biaya produksi adalah biaya-biaya
yang terjadi dalam hubungannya dengan proses bahan baku menjadi produk
jadi. Biava produksi dibagi menjadi tiga elemen yaitu:

a. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah btaya dari semua bahan yang membentuk satu

kesatuan yang tak terpisahkan dan barang jadi yang dapat langsung

diperhitungkan ke dalam harga pokok barang jadi.
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Yang dimaksud dengan biaya tenaga kerja langsung adalah biaya dan

tenaga kerja vang dapat andentifikast secara langsung terhadap produk

tertentu.
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c. Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik.merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung yang tidak dapat dibebankan secara
langsung ke dalam unit pekerjaan atau hasil produksi tertentu. Biaya
overhead pabrik tidak dapat didefinisikan secara langsung pada produk
jadi atau pekerjaan tertentu, maka untuk membebankannya secara tepat
pada setiap unit produk jadi dilakukan dengan penetapan tarif di muka.
2. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi
Proses produksi dalam perusahaan vang bergerak di bidang produksi
yaitu pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi, harus diperhatikan
dengan baik. Proses produksi yang harus direncanakan tersebut termasuk
didalamnya adalah penyusunan anggaran biaya-biaya dari kegiatan produksi.
Penyusunan anggaran dalam perusahaan saling terkait antara anggaran
vang satu dengan yang lain. Biasanya anggaran produksi mempunyai kaitan
vang erat dengan anggaran penjualan. Maka dari itu penyusunan anggaran
produksi dimulai dengan penyusunan anggaran penjualan. Secara umum
anggaran produksi disusun dengan menggunakan rumus
(Supriyono,1989:114):
Anggaran penjualan dalam unit TOXX

Unit persediaan akhir produk selesal @ xx =

Unit produk vang dipertukan AN

Uinit persediaan awal produk scelesat @ xx

Anvearan produkst dalam unit NN



Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan penyusunan anggaran biava
bahan baku. Anggaran biéya bahan baku adalah anggaran yang menunjukkan
besarnya biaya bahan baku yang diperlukan umtuk mengolah produk yang
dianggarkan. Anggaran biaya bahan baku dapat disusun dengan rumus:
Kebutuhan bahan baku untuk produksi XX

Persed. akhir bahan baku yang diinginkan  xx +

Total kebutuhan bahan baku XX
Persediaan awal bahan baku XX
Anggaran pembelian bahan baku XXX

Langkah selanjutnya adalah menyusun anggaran biaya tenaga kerja
langsung. Untuk menyusun anggaran biava tenaga kerja langsung perusahaan
harus mengetahui jam kerja yang diperfukan untuk mengolah satu unit
produk dan tarif upah per jam. Anggaran biaya tenaga kerja dapat ditentukan

dengan rumus:

Anggaran produksi dalam unit X
Jam kerja langsung per unit XX X
Jam kerja langsung yang diperlukan XX
Tarit upah per jam kerja langsung XX X

Anggaran total biaya tenaga kerja langsung  xx
Angearan biava overhead pabrik termasuk dalam anggaran biava

produksi, sclain biava bahan baku dan biava tenaga kerja langsung.



C. Biaya Overhead Pabrik
1. Pengertian Biaya Overl;ead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah istilah lain dari ongkos pabrik, yang
diartikan sebagai biaya operasi yang tidak dapat atau sulit untuk ditelusuri
langsung ke dalam out put sehingga merupakan biaya produksi tidak
langsung. Yang dikategorikan sebagai biaya overhead pabrik adalah biaya-
biaya dalam pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka proses
produksi kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya ini
mencakup bermacam-macam biaya dan mempunyai perilaku yang berbeda-
beda. Sebagian biaya overhead pabrik ini berfluktuasi dengan kenaikan atau
penurunan volume produksi dan yang lain tetap serta tidak terpengaruh
terhadap volume produksi. Hal int menunjukkan bahwa biaya overhead
pabrik mengandung unsur biaya tetap dan unsur biava variabel serta biava
semi variabel.
Mulyadi (1992:165) mendefinisikan biaya overhead parik adalah
biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
2. Karakteristik Biaya Overhead Pabrik
Menurut Mulvadi (1992:68-69) biaya-biaya produksi yang termasuk
dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan,

vaitu:
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Biaya Bahan Penolong

Bahan penolong adal.ah bagian yang tidak menjadi bagian dari produk
jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian dari produk jadi tetapi
nilainya relatif kecil.

Biaya Reparasi dan Pemeliharaan

Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa pemakaian suku cadang dan
perlengkapan pabrik atau persediaan vang lain serta pemberian jasa pihak
luar perusahaan untuk keperluan perbatkan dan pemeliharaan
emplasemen, bangunan pabrik, mesin dan peralatan, kendaraan, aktiva
tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik.

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Adalah biaya tenaga kerja yang tidak dapat diidentifikasi atau tidak dapat
dikeluarkan secara langsung dalam proses produkst barang atau jasa
tertentu.

Beban biaya yang timbul sebagai akibat dari penilaian aktiva tetap

Biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain biaya penyusutan
emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin dan peralatan, kendaraan,
alat kerja dan aktiva lain vang digunakan di pabrik.

Beban biaya yang timbul sebagat akibat berlalunya waktu

Biava-brava vang termasuk ke dalam kelompok ini antara lain biava
asuranst emplasemen dan gedung. asuranst mesin dan kecelakaan.

asuransi kendaraan serta asuransi kecelakaan karvawan,
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f. Biaya overhead pabrik yang secara langsung memerlukan pengeluaran
tunai. Biaya overhea.d pabrik yang termasuk dalam kelompok im antara
lain adalah biaya listrik.

Menyusun Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Untuk menyusun anggaran biaya overhead pabrik diperfukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik
Berisi jenis-jenis biaya yang dikategorikan biaya overhead pabrik baik
biaya variabel maupun biaya tetap.

c. Memilih dasar pembebanan
Dasar pembebanan yang digunakan adalah satuan produk, biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, jam tenaga kerja langsung, jam mesin.

d. Menghitung tarif biaya overhead pabrik
Dilakukan dengan cara membagi anggaran biaya overhead pabrik, baik
biava overhead pabrik total, biayva overhead tetap maupun bhava overhead
variabel dengan kapasitas terpilih.

Penggolongan Biava Overhead Pabrik Atas Dasar Tingkah Laku Biava

Berdasarkan tingkah laku biaya, biaya overhead pabrik dapat

digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu (Suprivono, 1992:294):

a. Biava Overhead Pabrik Tetap
Total mava overhead pabrik tetap adalah Konstan dalam tingkat hasii
terientu, tanpa dipengaruhi oleh adanva volume kegratan atau aktisitas

sampai aengan tingkatan tertentu
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Contohnya biaya penyusutan aktiva tetap, biaya asuransi, gaji staff
pabrik. |

Biaya Overhead Pabrik Variabel

Total biaya overhead pabrik variabel berubah-ubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Semakin besar volume kegiatan semakin
besar pula jumlah total biava overhead variabel. Semakin rendah volume
kegiatan semakin rendah pula jumlah total biaya variabel.

Contohnya biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja langsung.

Biaya Overhead Pabrik Semi Vanabel

Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya yang mempunyai unsur
tetap dan unsur variabel. In1 berarti biaya semi variabel mempunyai
karakteristik yang bersifat tetap maupun variabel. Total biaya overhead
pabrik semi variabel akan berubah sesuai dengan perubahan volume
kegiatan, akan tetapi perubahannya tidak seimbang.

Contohnya adalah biaya histrik, biaya reparasi pemeliharaan.

Untuk memisahkan biaya semi variabel ke dalam unsur biaya tetap

dan biava variabel, ada beberapa metode yang dapat dipakat, yaitu:

a.

Metode kuadarat terkecil ([ east square method)

Metode ini beranggapan bahwa biaya semi variabel dapat dikelompokkan
menjadi biava tetap dan biava vanabel dengan memakai data masa lalu.
Metode ni dischut pula dengan garis regrest vang menggunakan
persamaan garis iurs

Y = a - bx
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Dimana, a=

_ nExy —2ady
n¥x’ —(Zx)?

b. Metode titik tertinggi dan terendah (High and low point method)

Biaya semi variabel dipecah menjadi biaya tetap dan biaya variabel
dengan melihat pada tingkat kegiatan atau volume yang pahing tinggi dan
paling rendah terhadap biaya atas dasar garis lurus Y = a + bx, perbedaan
biaya antara kedua biaya tersebut dikarenakan perubahan aktivitas dan
selisih tersebut merupakan biaya variabel.

c. Metode Biaya Terjaga (Standby cost method)
Pada saat departemen atau perusahaan menghentikan kegiatan sama
sekali atau pada saat tidak beroperasi, apabila dikeluarkan biaya, maka
biaya tersebut merupakan biaya tetap sedangkan biaya yang terjadi
selama pabrik tutup untuk sementara tersebut dinamakan biaya berjaga
dan merupakan elemen biaya tetap.

Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik

Berikut ini akan diuraikan beberapa dasar pembebanan biaya

overhead pabrik kepada produk (Suprivono,1999:304):

a  Satuan produksi
Tant biava overhead pabrik vang didasarkan pada satuan produksi
dihitumg dengan rumus sebagan berikur:

BROP

/

i3
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i

dimana, T Tarif biaya overhead pabrik

BBOP

i

Budget biaya overhead pabrik dalam periode
tertentu
BP  =Budget produksi dalam periode yang
bersangkutan

Kebaikan dasar satuan produksi yaitu:

1) Sederhana dan mudah dipakai

2) Cocok untuk perusahaan yang menghasilkan satu macam produk

3) Membebankan biaya overhead pabrik secara langsung kepada produk.

Kelemahan dasar satuan produksi adalah:

1) Apabila setiap satuan produk tidak menikmati kapasitas pabrik yang
sama, dasar ini sifatnya tidak adil.

2) Apabila perusahaan menghasilkan beberapa macam produk, metode
satuan produkst harus dimodifikasi dengan dasar tertimbang atau
dasar nilai (poins).

Biaya Bahan Baku

Tanf biava overhead pabrik vang menggunakan dasar biaya bahan baku

dihitung berdasarkan persentase tertentu dari biaya bahan baku, rumus

perhitungan tarip sebagai berikut:

 BBOP

) 121
JIBH.' ) [

/ ¥100%

drmana. T~ Tarip biava overhead pabrik
RROP - Budget biava overhead pabrik dalam penode terientu

BB Buedeet brava bahan baku pertode vang bersangkutan,
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Kebaikan dasar biaya bahan baku adalah:

1)

2)

Mudah dipakai dan praktis.

Sesuai untuk digunakan apabila ada korelasi yang erat antara elemen
biaya overhead pabrik dengan biaya bahan baku, misalnya biaya
pengelolaan bahan (material hundling) merupakan elemen dominan

dalam biaya overhead pabrik.

Kelemahan dasar biaya bahan baku adalah:

b

2)

Pemakaiannya terbatas, karena biaya overhead pabrik tidak selalu
berhubungan erat dengan biava bahan baku.

Mutu bahan baku yang dipakai tidak selalu sama. Produk tertentu
yang menggunakan bahan baku mutu tinggi mengakibatkan biaya
bahan baku tinggi, sehingga dibebant biaya overhead pabrik lebih
tinggl, padahal bahan baku vang tinggi mutunya dapat diproses dalam
waktu relatif cepat atau menggunakan fasilitas pabrik relatif sedikit.
Di lain pthak ada produk vang menggunakan bahan baku relatit
rendah mutunya mengakibatkan biaya bahan baku rendah, sehingga
dibebani biaya overhead pabrik relatif rendah, padahal bahan baku
yang rendah mutunya diolah dalam waktu vyang relatif lama atau
menggunakan fasilitas pabrik vang relatif banvak.

Dasar ini juga tidak adil apabila ada produk vang mengkonsumsi
hahan baku di semua proses. akan tetap ada produk vang hanva

mengkonsumst bahan baku pada proses tertentu saja.
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¢. Dasar Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tarip biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya
tenaga kerja langsung dihitung berdasar persentase tertentu dart biaya

tenaga kerja langsung, rumus perhitungan tarip adalah sebagai berikut:

pl
7 =20 004
BBTKI.
dimana, T = Tarip biayva overhead pabrik.

BBOP = Budget biaya overhead pabrik dalam periode tertentu.
BBTKL = Budget biaya tenaga kerja langsung periode yang
bersangkutan.

Kebatkan dasar biaya tenaga kerja langsung adalah:

13 Mudah dipakai dan praktis.

2) Sesuat untuk digunakan pada perusahaan di mana biaya overheaed
pabrik mempunyvat hubungan yang erat dengan biaya tenaga kerja
langsung, misalnva biava gaj staf dan mandor.

3) Sesuat untuk perusahaan yang membayar upah langsung dengan tarip
yang sama untuk pekerjaan vang sama, meskipun dikerjakan oleh
karyawan yang berbeda.

Kelemahan dasar biava tenaga kerja langsung adalah:

Iy Apabila biava overhead pabrik tidak mempunvar hubungan vang erat
dengan biava tenaga kerja langsung. misalnva clemen biava overhead
pabrik vang besar adalah reparas dan pemeliharaan mesin tidak

berhubungan erat denean biava tenaga kerja langsung,
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2) Tidak dapat digunakan dengan adil apabila tarip tenaga kerja selalu
berubah dari Waktl-l ke waktu.

3) Produk tertentu yang menggunakan karyawan yang relatif ahh
umumnya dibayar dengan tarip upah relatif tinggi menimbulkan biaya
tenaga kerja langsung jumlahnya besar, sehingga dibebani biaya
overhead pabrik yang tinggi pula, padahal tenaga kerja ahli dapat
menyelesaikan pengolahan produk dalam waktu yang relatif cepat
atau menggunakan fasilitas pabrik relatif pendek.

d. Dasar Jam Kerja Langsung

Dasar jam kerja langsung bermanfaat untuk menghilangkan kelemahan

vang disebabkan tarip upah berfluktuasi dari waktu ke waktu dan

perbedaan tarif upah karena tingkat keahlian karyawan. Rumus

perhitungan tarif atas dasar jam kerja langsung adalah:

/o BROP
 BJKL
dimana, T = Tarif biaya overhead pabik.

BBOP = Budget biava overhead pabrik.
BIKL = Budget jam kerja langsung.
e Dasar Jam Mesin
Tanf biava overhead pabrik vang didasarkan pada jam mesin dihitung
dengan rumus sebaeai bevrkut

[ BBOP
BIA

dimana. T — Tarip biava overhead pabrik.
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BBOP = Budget biaya overhead pabrik
BIM = éudgetjam mesin.

Kebaikan dasar jam mesin adalah :

Dasar int dapat membebankan biaya dengan adil apabila sebagian
besar elemen biaya overhead pabrik berhubungan erat dengan
penggunaan mesin, misalnya biaya reparasi dan pemeliharaan mesin
atau biaya bahan bakar dan listrik untuk menjalankan mesin.

Kelemahan dasar jam mesin adalah:

1) Tidak dapat membebankan biava dengan adil apabila sebagian besar
elemen biaya overhead pabrik tidak berhubungan erat dengan
penggunaan mesin.

2) Dasar ini sering tidak praktis dipakai, diperlukan tambahan biaya
untuk memperoleh data jam mesin, seringkali terdapat mesin vang
tidak memiliki pencatat Jam mesin secara otomatis atau pencatat jam
mesin sudah rusak sehingga sulit diperoleh data jam mesin.

3) Pemakaian dasar ini terbatas pada pabrik atau departemen di dalam
pabrik vang menggunakan mesin.

Dasar Harga Pasar atau Nilai Pasar

Dasar ini hanva dipakai apabila perusahaan menghasilkan beberapa jenis

produk vang sifatnya merupakan produk bersama (joinr producty dan cara

perhitungan tarif sama dengan dasar tertimbang atau dasar nilar vang

sudah diuratkan dunuka, bedanya pada dasar i penimbang vang dipakas
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adalah perbandingan harga jual setiap macam produk dan bukan dasar
penimbang yang lain.
Rumus perhitungan tarip biaya overhead pabrik dengan dasar harga pasar

atau nilai jual sebagai berikut:

>
= MXIOO% = persentase biaya overhead pabrik dari harga jual
BPSMP
dimana, T = Tarip biaya overhead pabrik
BBOP = Budget biaya overhead pabrik

BPSMP = Budget penjualan semua macam produk.

Kelemahan dasar ini bahwa biaya overhead yang dintkmati oleh
produk tidak selalu proporsional dengan harga jual, harga jual banyak
faktor-faktor vang menentukan dan kebanvakan tidak berhubungan
dengan biaya overhead pabrik.

Dasar Rata-rata Bergerak (A\oving Average Buasis)

Dasar vang telah diuraikan di muka semuanyva menggunakan budget atau
taksiran biaya overhead pabrik, sedangkan dasar rata-rata bergerak
menggunakan data biaya overhead pabrik dan kapasitas sesungguhnya
selama satu tahun sebelumnya dibagi dua belas.

Rumus perhitungan tarip biava dengan dasar rata-rata bergerak adalah
sebagai berikut:

BOPSR

/3=~
ANK

dimana, 113 = Taritf brava overhead bulan tertentu
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BOPSR = Biaya overhead pabrik sesungguhnya féta-rata satu
bglan pada setahun sebelumnya.

KSR = Kapasitas sesungguhnya rata-rata satu bulan pada
setahun sebelumnya.

Kebaikan dasar ini cocok untuk dipakai pada perusahaan yang
produksinya bersifat musiman, dengan jalan hanya memperhitungkan biaya
overhead pabrik selama satu tahun dibagi dengan jumlah bulan di mana
pabrik berproduksi tidak diperhitungkan tarip.

Kelemahan metode rata-rata bergerak vaitu, pertama, metode ini tidak
praktis karena setiap awai bulan harus dimtung tarip biaya overhead pabrik,
kedua, tarip hendaknya ditetapkan atas dasar proyeksi biaya dan kapasitas
pada periode di mana tarip akan digunakan, bukan berdasarkan biaya dan
kapasitas masa lalu, kefiga, besarnva tarip biava overhead pabrik selalu
berubah setiap bulan sehingga sulit dibandingkan dan ditakukan pengawasan.
Biaya Overhead Departemen

Jika dalam perusahaan mengolah produk dengan terlebih dahulu
melalui departemen pembantu atau jasa, maka anggaran departemen jasa
harus diperhitungkan dalam penentuan tarif biava overhead pabrik. Langkah-
langkah dalam penentuan tarif overhead pabrik departemen adalah sebagai
berikut (Mulvadi 1993:214):

a. Penvusunan anggaran biava overhead pabrik per departemen.
b Alokast biava overhead pabnik departemen pembantu ke departemen

produksi. Dafam mengaloRkasikan brava. ada dua permasalahan:
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1) Memilih dasar alokasi biaya departemen pembantu : dasar alokas:
yang dipilih har.us menggambarkan jasa yang dihasilkan oleh
departemen pembantu tertentu yang biayanya akan dialokasikan
kepada departemen produksi dan departemen pembantu lainnya.

2) Memilih metode alokasi biaya departemen pembantu ke departemen
produksi :

(a) Metode alokasi fangsung
Biaya overhead pabrik departemen pembantu tertentu langsung
dialokasikan ke departemen produksi tanpa melalui departemen
pembantu lainnya, meskipun departemen pembantu lainnya
tersebut menikmati jasa dar1 departemen pembantu yang biavanva
dialokasikan.
{b) Metode alokasi bertahap
Metode int digunakan apabila jasa yang dihasilkan departemen
pembantu tidak hanya dipakai oleh departemen produksi saja.
tetapi digunakan pula oleh departemen pembantu ltain.
*  Metode alokasi bertahap tidak bertimbal balik
Tarif alokasi departemen pembantu sama  dengan  biaya
sebelum ada alokast dari departemen pembantu Jainnva
ditambah alokast budget biaya dari departemen pembantu
fainnva dibagt dengan dasar alokast vang dinikmati oleh

departemen vang akan menerima alokasi.
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= Metode aljabar
Dalam me.:tode ini jumlah biaya tiap-tiap departemen
pembantu dinyatakan dalam persamaan aljabar.
(c) Perhitungan tarif pembebanan biaya overhead pabrik per

departemen.

D. Pusat Pertanggungjawaban dan Pusat Biaya

i

Pusat pertanggungjawaban

Pusat pertanggungjawaban digunakan untuk menunjukkan unit organisasi yang

dikelola oleh seorang manajer yang bertanggungjawab (Supriyono, 1989:24).

Sedangkan menurut Halim (1998:59) pusat pertanggungjawaban adalah suatu

unit organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer pertanggungjawaban.

a.

Pusat pertanggungjawaban terdiri dari empat jenis, vaitu:

Pusat Pendapatan

Adalah pusat pendapatan dimana outputnya diukur dalam unit moneter
(Halim, 1998:65). Selain itu dapat juga diartikan bahwa “‘pusat
pendapatan adalah pusat pertanggungjawaban suatu organisasi yang
prestasi manajernya dimilair  atas dasar pendapatan dalam pusat
pertanggungjawaban yang dipimpinnya (Supriyono,1989:28).

Pusat Biava

Pusat biava adalah pusat pertanggungjawaban di mana input biava diukur
dalam saiuan vang tetapt outputnva tidak dapat diukur dalam satuan uang

cHalim . 19981231 Brava dalam pusat nenangeungiawaban tidak selalu
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diakibatkan oleh keputusan yang diambil pusat pertanggungjawaban yang
bersangkutan. Hal int karena tidak semua biaya yang terjadi dalam pusat

pertanggungjawaban dapat dikendalikan oleh manajer yang bersangkutan.

c. Pusat laba

Laba adalah selisth antara pendapatan yang diterima oleh suatu
perusahaan dengan biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan
tersebut. Pusat laba adalah suatu pusat pertangungjawaban yang diukur
menurut keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan operasional
perusahaan (Halim, 1998:123).
d. Pusat Investasi
Pusat investasi adalah pusat pertanggungjawaban yang diukur prestasinya
atas dasar laba yang diperoleh dibandingkan dengan investasi yang
digunakan. (Halim,1998:123)
Dalam penelittan im, penuhs akan lebih banyak membahas tentang pusat
biaya sesuai dengan topik yang akan diambil.
Pusat Biava
Pusat biava merupakan pusat pertanggungjawaban vyang hanya
bertanggungjawab atas terjadinya biava. Atas dasar hubungan antara masukan
dan keluarannva, pusat biaya dapat digolongkan menjadi dua macam vyaitu
(Suprivono, 1989:30):
a. Pusat biava teknik (/-nginerced expense center)
Pusat brava vang scbagian besar biavanva punva hubungan fisik vang erat

dan nvata dengan keluarannva. Alat penilat efisienst pusat biava tekntk



adalah biaya standar yang telah dianggarkan sesuai dengan anggaran.
Tanggung jawab ma'najer departemen produksi hanya menghasitkan
produk tertentu dengan biaya yang serendah mngkin.

b. Pusat biaya kebijakan (Discretionary expense center)
Pusat biaya vyang sebagian besar biavanya tidak mempunyai hubungan
proporsional atau hubungan yang nyata, contohnya adalah departemen

penelitian dan pengembangan.

E. Penilaian Kinerja

Menurut Mulyadt (1993:429), penilaian kinerja merupakan penentuan
secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan
karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Twjuan pokok penilaian kinerja untuk memotivast karvawan dalam
mencapal sasaran organisast dan dalam memenuhi standar perilaku vang telah
ditetapkan sebelumnya, agar mendapatkan hasil yang sempurna. Selain itu
penilaian prestasi kinerja diharapkan dapat mempengaruhi tingkah laku para
manajer agar dapat tercipta goal/ congruence, vaitu keselarasan antara tujuan
pemilik perusahaan dengan tujuan manajemen vang mengelola perusahaannva.

Manfaat pentlaian kinerja bagi manajemen (Mulyadi, 1993:420):

1. Mengelola operasi orgamsast secara efekuf dan efisien melatut pemotivasian

Karvawan secara maksimum.



Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan
seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian tenaga kerja.
Mengidentifikasikan kebutuhan pelatithan dan pengenibangan karyawan
mengenai bagaimana atasan mereka meniiai kinerja mereka.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Dasar-dasar untuk penilaian prestasi kinerja dapat diukur dengan tolok ukur

prestasi keuangan dan tolok ukur prestasi non keuangan (Horngren, 1999:336):

1.

.t\)

Tolok ukur keuangan.

Prestasi kerja dinilai berdasarkan perbandingan antara prestasi nyata dengan
laba yang dianggarkan oleh masing-masing manajer sesual dengan
persetujuan kantor pusat.

Tolok ukur non keuangan.

Prestasi kerja manajer dinilai berdasarkan faktor-faktor lain yang bersifat non
keuangan. Ada tiga jenis variabel vang dipakai sebagai penilaian.

a  Penetrasi pasar

b. Persentase perbaikan tingkat harga dan perubahan nilai tukar mata uang

c. Bauran serta tingkat tambahan

Penggunaan Anggaran Untuk Penilaian Kinerja

Anggaran dapat digunakan untuk menilai kinerja. Namun, untuk

mengeunakannya dalam pemlaian kinerja, perlu diperhatikan dua hal Pertama

vaitu menentukan bagammana jumlah vang dranggarkan seharusnva dibandingkan

dengan hasid aktual, Kedua adalah mempertimbangkan dampak anggaran itu

terhadap pertlakv manusia



Sedangkan dalam penyusunan anggaran induk (masrer budget), anggaran
didasarkan pada estimasi te.rbaik dart tingkat aktivitas yang dapat dicapai pada
tahun yang akan datang. Namun biasanya tingkat aktivitas aktual tidak dapat
menyamai tingkat yang dianggarkan. Akibatnya jumlah yang dianggarkan tidak
dapat dibandingkan dengan hasil aktual, sehingga perusahaan kemungkinan dapat
menyusun anggaran fleksibel yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja.

a. Anggaran Statis
Anggaran statis (static budget) adalah anggaran yang dibuat berdasarkan
tingkat aktivitas yang sudah ditentukan. Karena anggaran statis tergantung
pada tingkat aktivitas tertentu, maka anggaran int tidak bermanfaat bila
dipakai untuk menyusun laporan kinerja.
b. Anggaran Fleksibel
Anggaran fleksibel merupakan anggaran yang memiliki kemampuan
untuk menghitung biava vang diharapkan selama rentang aktivitas. Anggaran
fleksibel mempunyai tiga kegunaan utama vaitu:
1) Anggaran fleksibel dapat digunakan untuk menyusun anggaran sebelum
adanva tingkat aktivitas vang diharapkan.
2) Karena anggaran fleksibel dapat menentukan besarnya biava pada
berbagalr tingkat aktivitas, anggaran tersebut dapat digunakan untuk
menghitung berapa biava vang harus dikeluarkan pada tingkat akuvitas

aktual.

(S
—

Anggaran flcksibel dapat membantu  para  manajer  menghadapt

oo

ketidakpastian dengan hasil vang dibarapkan pada berbagar tingkat



aktivitas. Anggaran fleksibel dapat digunakan untuk memberikan hasil

keuangan dar1 berbagéi macam skenario kegiatan.

Anggaran fleksibel adalah kunci untuk menyediakan umpan balik yang
dibutuhkan manajer dalam melaksanakan pengendalian dan menjalankan
rencana organisasi secara efektif. Anggaran fleksibel adalah alat yang sangat
berguna karena memungkinkan manajemen untuk menghitung biaya yang
harus dikeluarkan dalam berbagai tingkat aktivitas. Perubahan biava yang
dianggarkan disebabkan oleh biaya variabel. Karenanya anggaran fleksibel
seringkali disebut anggaran variabel (variable hudger). (Hansen ,Don

R. . Maryanne M. Mowen, 1997:365-370)

G. Analisis Selisih Biaya Produksi
Untuk mengetahui penyebab dan pertanggungjawaban terjadinya selisih
dilakukan analisis vang terdirt dari (Suprivono, 1996:103-118):
1. Selisih Biaya Bahan Baku
Selisih biaya bahan baku ada dua macam
a. Selisih harga bahan baku (Material Price Variance)
Selisth harga bahan adalah selisth vang timbul karena harga vang
sesungguhnya teqadi lebih besar atau lebih kecil dar standar vang telah
ditetapkan pada kuantitas standar.
SHHBZ  KS(HS - HSo
Dimana:
SHHB - Selisth THares Bahan Baky

KNS Kuantitas standar



HS = Harga Sesungguhnya
HSt = Harga Stz;ndar
Apabila HS < HSt,maka selisih harga bersifat menguntungkan.
Apabila HS > HSt, maka selisih harga bersifat merugikan.
Selisih Pemakaian Bahan Baku
Selisih pemakaian bahan baku adalah selisih yang timbul karena
kuantitas sesungguhnya lebih besar atau lebih kecil dari kuantitas standar
pada harga standar.

SKKB = HSt (KS - KSt)

Dimana:

SKKB = Selisth Kuantitas Bahan Baku
HSt = Harga Standar

KS = Kuantitas Sesungguhnya

K St = Kuantitas Standar

Apabila KS < KSt, maka selisth kuantitas persitat menguntungkan.

Apabila KS > KSt, maka selisth kuantitas bersifat merugikan.

2. Selisih Biava Tenaga Kerja Langsung

Selisih biaya tenaga kerja langsung ada dua macam vaitu:

a.

Selisih tarif upah langsung

Selisih tanif upah langsung adalah selisth vang timbul karena perbedaan
antara tant upah sesungeuhnva terjadi dengan tarif upah standar pada jam
kerja langsung,

ST IS ol I
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Dimana:

STUL = Selisth Standar Upah Langsung
IS = Jam Kerja Langsung

TS = Tarif Upah Sesungguhnya

TSt = Tarif Upah Standar

Apabila TS < TSt, maka selisth tarif upah langsung bersifat
menguntungkan.

Apabila TS > TSt, maka selisih tarif upah langsung bersifat merugikan.
Selisth Efisiensi Upah Langsung

Selisth efisienst upah langsung adalah selisth yang timbul karena

digunakan waktu kerja vang lebih besar atau lebih kecil dibanding waktu

standar.

SEUL =TSt (IS -1ISt)

Diumana:

SEUL = Selisth Efisienst Upah Langsung
TSt = Tarif Standar

IS = Jam Sesungguhnya

ISt = Jam Standar

Apabila IS < ISt, maka selisth efisiensi upah langsung bersifat
menguntungkan.
Apabila JS > ISt, maka selisth efisienst upah langsung bersifat

merugtkan.



3. Setisih Biaya Overhead Pabrik
a. Selisth Anggaran
Selisih anggaran adalah selisih anggaran yang disebabkan adanya
perbedaan antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dengan biaya
overhead pabrik dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya.
SA =BOPS — AFKS, atau

SA=BOPS - {( KNxTT )+ (KSx TV )}

Dimana:
SA = Selisth Anggaran
BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya

AFKSt = Anggaran Fleksibel Pada Kapasitas Standar

KN = Kapasitas Normal
KSt = Kapasitas Standar
TT = Tarif Tetap

TV = Tanif Variabel

Apabila BOPS < AFKS, maka selisth upah langsung bersifat
menguntungkan.
Apabila BOPS > AFKS, maka selisith efisiensi upah langsung bersifat
merugikan,

b, Selisih Kapasitas
Selisth kapasitas berhubungan dengan clemen biava overhead pabrik vang
disebabkan kapasitas vang dipakar untuk menghitung anf

SK - AFRS - BOPD



Apabila BOPD < BOPSt, maka selisih efisiensi bersifat menguntungkan.

Apabila BOPD > BOPSt, maka selisin efisienst bersifat merugikan.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan studi kasus pada PT Intan Pariwara
Klaten dengan menggunakan metode penelitian lapangan. Penelitian ini bertujuan

untuk mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan dalam analisis.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di PT Intan Pariwara Klaten
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni tahun 2003

Subyek dan Obyek Penclitian
1. Subyek Penelitian

a. Pimpman Perusahaan
b. Kepala Bagian Produksi
c. Kepala Bagian Penjualan

2. Obyek Penelitian

Anggaran dan realisasi biava produksi pada tahun 2002



D. Data-Data yang Dicari
1. Gambaran umum perusahaan
2. Struktur Organisasi

Data harga bahan baku

(W8]

Data pemakaian bahan baku

TS

Data jam kerja langsung
Data produksi sesungguhnya

Data anggaran biaya produksi

® =N

Data realisasi anggaran biaya produksi

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam teknik
pengumpulan data, yaitu teknik wawancara dan tekntk dokumentasi.

1. Teknik Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya
jawab secara langsung dengan pimpinan atau staf perusahaan.
2. Teknik Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data mengenai
gambaran umum perusahaan, volume penjualan, biaya bahan baku, biava

tenaga kerja langsung, jam Kerja langsung dan biaya produksi.

F. Teknik Analisis Data
Jntuk menjawab permasalahan pertama dilakukan analisis data, dengan
langkah-langkah sebagai herikur
1. Mendeskripsikan data vang diperlukan oleh perusahaan dalam menentukan

anggaran biava produksi,
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2. Mendiskripsikan prosedur penyusunan anggaran biaya produksi pada tahun

2002 yang dilakukan oleh perusahaan. Sedangkan prosedur penyusunan

anggaran biaya produksi menurut kajian teori adalah sebagai berikut:

a.

Menyusun ramalan penjualan yang digunakan sebagai dasar pembuatan
rencana penjualan. Untuk mengetahui besarnya ramalan penjualan dalam

unit, digunakém metode Least Square (Ahyart, 1998: 158) dengan rumus:

Y =a+ bx
2=
n
b Z\z
X

Dimana, vy = besarnya penjualan
a = konstanta vang akan menunjukkan besarnva harga v
apabilax =0
x = unit waktu yang dilhitung
n = jumlah tahun
Besarnya ramalan penjualan bulanan dapat dihitung dengan indeks
musim. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan ramalan penjualan rata-rata untuk bulanan.
2) Menentukan nilai x dengan membuat pertambahan trend setengah

bulan selama satu tahun dengan membert angka —11,-9, -7 -5 -3 -1,

35T 900

52

Mengalikan antara rata-rata setiap bulannva dengan nilar x vane ada

pada bagian b,
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4) Mengkuadratkan nilai x dan dijumlah

5) Mencari pertambah;m trend bulanan dengan cara menjumlah rata-rata
bulan dikali nilai x kemudian dibagi dengan jumlah nilai x kuadrat.

6) Menghitung variasi musim dengan mengurangkan rata-rata bulanan
dengan pertambahan trend.

7) Menentukan indeks musim yaitu dengan mencari nilai rata-rata variasi
musim setiap bulan. Nilai rata-rata setiap bulan dicari dengan
membagt jumlah variasi musim dengan 12 bulan, kemudian hasil
tersebut dipakai untuk mengurangi nilai variasi musim setiap bulan
dikali dengan 100%.

Menyusun anggaran biaya produksi.

Membuat anggaran biaya produksi dengan terlebih dahulu membual

anggaran biava bahan baku, anggaran biava tenaga kerja langsung dan

anggaran biaya overhead pabrik.

Rumus anggaran biava bahan baku adalah sebagai berikut:

Kebutuhan bahan baku untuk produksi XX
Persed. akhir bahan baku vang diinginkan XX
Total kebutuhan bahan baku XX
Persediaan awal bahan baku XX
Pembelian bahan baku vang dibutuhkan XX
Standar harga bahan baku AN

Anggaran pembehan bahan baku NXX
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Sedangkan untuk membuat anggaran biava bahan tenaga kerja dapat

disusun dengan rumus sebagai berikut:

Anggaran produksi dalam unit XX
Standar jam kerja langsung per unit XX

X
Jam kerja langsung vang diperlukan i XX
Standar upah per jam kerja langsung XX

X

Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XX

Untuk menyusun anggaran biaya overhead pabrik, diperlukan

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

d.

Menyusun anggaran biaya overhead pabrik

Berisi jenis-jenis biava yang dikategorikan biaya overhead pabrik baik
biaya variabel maupun biaya tetap.

Memisahkan biaya semi variabel

Biaya semi variabel dipisahkan kedalam biaya variabel atau biaya
tetap.

Memilih dasar pembebanan

Dasar pembebanan vang digunakan adaiah satuan produk, biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, jam tenaga kerja langsung,

jam mesin.

Menghitung tari{ biava overhead pabrik
Difakukan dengan cara membagi anggaran bava overhead pabrik,
baik biava overhead pabrik total maupun biava overhead pabrik

vartabel denpan kapasitas terpilih,



3. Melakukan analisis terhadap prosedur penyusunan anggaran biaya
produkst pada tahun éOO2 dengan membandingkan antara prosedur
penyusunan anggaran biaya produkst menurut kajian tcort dengan
prosedur penyusunan anggaran biaya produksi vang dilakukan oleh
perusahaan.

Teknik analisis data untuk menjawab permasalahan yang kedua vaitu
dilakukan pengukuran prestasi pusat biaya dengan membandingkan angka-
angka hasil realisasi biaya produksi dengan angka-angka biaya produksi
vang dianggarkan. Jika terjadi perbedaan antara standar biava produksi
dengan realisasinya maka akan dianalists dengan menggunakan analisis
selisih. dengan langkah-langkah sebagai bertkut:

I Menghitung selisih biaya bahan baku.

a Selisih Harga Bahan Baku (SHBB)

SHHB = KS ¢ HS - 1St

Dimana;
KS = Kuantitas Sesungguhnya
HSt = parpa Standar

Apabita HS <2 HSt,maka selisth harga bersifat menguntungkan.
Apabiia HS > HSt, maka selisih harga bersifat merugikan.
b Selisth Pemakaran Bahan Baku
SR NGRS KON
Faintana,

AT SessE R eantiies Bahan ok
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KSt = Kuantitas Standar
Apabila KS < KSt, mak'a selisih kuantitas bersifat menguntungkan.
Apabila KS > KSt, maka selisih kuantitas bersifat merugikan.
2. Menghitung selisih biaya tenaga kerja langsung.
a. Selisth Tarif Upah Langsung (STUL) |

STUL =1IS ( TS ~TSt)

Dimana:

IS = Jam Sesungguhnya

TS = Tarif Upah Sesungguhnya
TSt = Tarif Upah Standar

Apabila TS < TSt, maka selisth tarif upah langsung bersifat

menguntungkan.

Apabila TS > TSt, maka selisih tarif upah langsung bersifat merugikan.
b Selisih Efisienst Upah Langsung (SEUL)

SEUL =TSt (JS—-1ISt)

Dimana:

TSt = Tarif Standar

IS = Jam Sesungguhnya
ISt = Jam Standar

Apabila IS < ISt, maka selisith efisienst upah langsung bersifat
menguntungkan.
Apabila IS~ ISt, maka selisth cfisienst upah langsung  bersifat

merugikan
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4. Selisih biaya overhead pabrik
a. Selisth Anggaran (SAj
SA = BOPS — AFKSt, atau
SA=BOPS - {{ KNxTT )+ (KSxTV)}
Dimana:
BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya

AFKSt = Anggaran Fleksibel Pada Kapasitas Standar

KN = Kapasitas Normal
KSt = Kapasttas Standar
TT = Tarif Tetap

TV = Tanf Variabel

Apabila BOPS < AFKS, maka selisth upah langsung Dbersifat
menguntungkan.
Apabila BOPS > AFKS, maka selisih efisienst upah langsung bersifat
merugikan.

b. | Selisth Kapasitas (SK)
SK = AFKS - BOPD

SK=TT(KN-KS)

Dimana:

BOPD = BOP Dibebankan

AFKS = Anggaran Flesibel pada kapasitas Sesungguhnya
T - Taaf Tetap

KN - Kapasitas Normal
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KS = Kapasitas Sesungguhnya

Apabila AFKS < BOPi.), maka selisth bersifat menguntungkan.
Apabila AFKS > BOPD, maka selisth bersifat merugikan.
Selisih Efisiensi (SE)

SE = BOPD - BOPSt atau

SE =T (KS ~ KSt)

Dimana:

BOPD = BOP Dibebankan

BOSt = BOP standar

T = Tarif Total BOP

Apabila BOPD < BOPSt, maka selisth efisiensi bersifat menguntungkan.

Apabila BOPD > BOPSt, maka selisish efisiensi bersifat merugikan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

PT Intan Pariwara Klaten adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pembuatan buku-buku pelajaran sekolah dart tingkat Taman Kanak-kanak sampai
Sekolah: Menengah Umum. Pada mulanya perusahaan bermmama “Intan”, dan
didirikan oleh Bapak Sunyoto pada tanggal 8 November 1976, berlokasi di Jalan
Cempaka 40 Klaten. Usaha 1n1 masih berstatus sebagai usaha perseorangan.

Pada awal berdirinya, Intan yang didirikan oleh Bapak PN. Sunyoto
tersebut, mempunyai karyawan hanva sekitar 9 orang, yaitu 3 orang sebagai staf
dan sisanya sebagai karyawan harian. Kemudian karena meningkatnya
permintaan konsumen terhadap buku-buku terbitan Intan maka Bapak Sunyoto
memperluas usahanya dan bekerjasama dengan pihak lain yaitu Bapak Edi
Widyanto, Bsc dan Dra. Tuti Setvowati. Pada tanggal 20 Juli 1978 Intan disahkan
keberadannya secara hukum oleh notaris H. Subekti, SH dengan Akta Notaris
No0.12/1978 dengan nama CV Intan vang berdomisili di Jalan Bhayangkara 11/20
Klaten.

Setelah CV Intan memiliki badan hukum, struktur manajemen puncaknya
adalah sebagai berikut:
I Bapak PN Sunvoto sebagai persero aktif merangkap Direksi |

2. Bapak Edi Widvanto. Bsc sebagai persero aktif merangkap Direksi 1

[P]

Dra. Tut Setvowati sebagai persero pasit
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Pada tanggal 20 April 1980 Bapak Sunyoto mengundurkan diri dan
kedudukannya digantikan ol-eh Bapak Soetikno. Di bawah pimpinan Bapak
Soetikno, perusahaan berkembang dengan pesat dan pada tanggal &8 November
1982 bentuk usaha CV Intan diubah menjadi PT Intan Pariwara Penerbit dan
Percetakan.

Karena tuntutan permintaan konsumen yang semakin membengkak
sebagal wujud kemajuan yang dicapai, PT Intan Pariwara memerlukan tempat
yang lebih luas guna menampung mesin-mesin dan tempat kegiatan-kegiatan
perusahaan. Atas dasar pertimbangan pengembangan-pengembangan tata kota
Klaten dan faktor strategi jangka menengah imaka pada awal Februari 1987 PT
Intan Pariwara pindah ke Jalan Ki Hajar Dewantoro, Kiaten Utara, Kotif Klaten
hingga sekarang.

Kemudian pada tahun 1991 PT Intan Pariwara mengembangkan usahanya
dengan membentuk suatu group vang terdir atas:

1. PT Intan Pariwara

)

PT Macanan Jaya Cemerlang

(8]

PT Sinar Dhana [nti Boga
4. PT Balarajasa Bhakti Satya
Dalam perkembangannya, PT Sinar Dhana Inti Boga dan PT Balarajasa
Bhakti Satva telah dilebur kedalam PT [ntan Pariwara.
Adapun tujuan didirikannva perusahaan penerbit dan percetakan P1 [ntan

Pariwara adalah :
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1. Mendukung dan berperan serta atas program pemerintah dalam bidang

pendidikan dengan pengelolaan buku-buku pelajaran bagi siswa di sekolah.

o

Mendukung dan berperan serta atas program pemerintah dalam bidang

ketenagakerjaan. Peran serta aktif tersebut diwujudkan dangan membuka

lapangan pekerjaan dan membuka kesempatan berprestasi dan berkembang

seluas-luasnya terutama kepada generasi muda..

3. Mengadakan buku-buku bacaan yang bermutu dan bermanfaat bagi
masyarakat umum.

4. Mendukung dan bekerjasama dengan lingkungan akademis pendidikan baik
TK, SD, SMP, dan SMU.

5. Untuk memperoleh laba perusahaan bagi kesejahteraan karyawan.
Perusahaan memilih nama Intan Pariwara karena adanya beberapa alasan

vaitu:

1. Istilah Intan mudah dibaca, mudah dikenal, dan mudah diingat. Selain itu
Intan juga berarti permata vang indah, bermlai tinggi dan tahan benturan.

2. Sedangkan Pariwara dapat diartikan sebagai penyerbar informast dalam hal

ini adalah informasi pendidikan.

. Lokasi Perusahaan dan Daerah Pemasaran

PT Intan Pariwara berlokasi di Jalan beringin Klaten Utara. kotit Klaten.
L.okasi tersebut terletak disebelah utara kota Klaten kurang febih 2 Km dari pusat

kota Klaten. Alasan pemihihan tempat tersebut acalah:
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Ditinjau dari segi ekonomis:

a. Berada di tepi jalan raya \.’ogyakarta~Solo sehingga memudahkan kebutuhan
transportast.

b. Memudahkan dalam usaha pemasaran, karena jarak perusahaan dengan pusat
kota dan sekolahan tidak terlalu jauh.

c. Tersedia banyak tenaga potensial di daerah sekitar lokast.

Ditinjau dan segi teknis

Daerah atau tanah cukup luas, sehingga memungkinkan untuk usaha perluasan

dan pengembangan pabrik di masa akan datang.

Ditinjau dart segi sosial

a. Membertkan kesempatan kerja dan usaha-usaha lain oleh masyarakat di
sekitar pabrik (warung makan, pemondokan, dan jasa lainnya).

b. Jauh dart pusat kota, sehingga tidak mengganggu keamanan dan kesibukan
kota Klaten

Hasil produkst PT Intan Pariwara dipasarkan ke semua propinst yang ada di

Indonesia. Dalam hal in1 agen-agen yang bekerjasama dalam pendistribusian itu

terketak di kota-kota startegis di seluruh Indonesia. Dengan demikian, lavanan ke

toko-toko dan sekolah-sekolah dapat dilakukan dengan cepat. Melalui toko buku

itulah para guru dan siswa dapat memperoleh buku tersebut. Daerah-daerah

pemasaran utama adalah sebagai berikut:

I Klaten 7 Yogvakarta 13 Kedin

()

Jakara 8. Solo 14 Surabava

Nedan 9 Magelang 1S Jember
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4. Bandung 10.Semarang 16. Denpasar
5. Tasikmalaya 11.Bojonegoro 17. Samarinda
6. Cirebon 12 Madiun 18. Pontianak

C. Struktur Organisasi éerusahaan

PT Intan Pariwara menerapkan struktur organisasi fungsional, yang mana
mengelompokkan fungsi-fungsi yang sama atau kegiatan-kegiatan sejents untuk
membentuk satuan organisasi. PT Intan Pariwara dalam menggunakan tingkatan
manajemen puncak dibagi menjadi 4 fungsi utama vaitu produksi, pemasaran,
keuangan, personalia.

Dipitthnya struktur organisasi fungsonal ini bertujuan untuk menjaga
kekuasaan dan kedudukan fungsi-fungst utama, menciptakan efisiensi melalui
spesialisasi, memusatkan keahlian organisasi, dan memungkinkan pengawasan
manajemen puncak iebih ketat terhadap fungsi-fungsi.

Adapun struktur organisasi perusahaan percetakan dan penerbit PT Intan

Pariwara Klaten dapat dilihat pada gambar berikut:



Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT Intan Pariwara
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Adapun tugas, wewenang dan tanggungjawab pada PT Intan Pariwara

adalah sebagai berikut

Dewan Komisaris

Mengawasi dan menertibkan pelaksanaan tujuan berdasarkan
kebijaksanaan umum perusahaan yang telah ditetapkan

Mengatur dan mengkoordinir kepentingan para pemegang sahain sesuai
dengan anggaran dasar perusahaan

Memberikan penilaian dan mewakili para pemegang saham atas

pengesahan neraca dan perhitungan rugi laba yang disampaikan oleh

direkst

Direktur Utama

b.

Memimpin perusahaan.

Menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
Merencanakan,mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan kegiatan
perusahaan.

Mengawast kegiatan perusahaan dengan menerima, memeriksa,
menganalisis, dan merumuskan laporan-laporan vang disampaikan
kepadanya.

Mempertanggungiawabkan semua hastl kegiatan perusahaan yang telah

dijalankan kepada dewan komisaris.

Sekretaris Direktur

Tugasnva membantu divektur dalam menjalankan tata usaha perusahaan

antara laimn
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a. Melakukan pekerjaan dari luar ataupun dart dalam perusahaan.
b. Menyiapkan acara ke.rja direktur dengan bagian lain.
¢. Mengadakan hubungan dengan instansi lain yang ada hubungannya
dengan perusahaan.
4. Direkst

5.

6.

Direksi perusahaan merupakan pthak yang menterjemahkan

kebijakan-kebijakan dan keputusan-keputusan yang telah dibuat oleh

Direktur Utama dalam bentuk yang lebih operasional. Direksi perusahaan

membuat perencanaan, menvusun anggaran perusahaan serta melakukan

koordinasi terhadap seluruh devist perusahaan.

Departemen Personalia

Membuat perencanaan tenaga kerja yang dibutuhkan.

Menentukan dan menilai sumber-sumber tenaga kerja.

Mengurus dan mengembangkan program pendidikan dan pelatihan
tenaga kerja.

Mengurus seleksi penertmaan karyawan baru dan pemberhentian

tenaga kernja.

Departemen Keuangan

a.

Menyelenggarakan manajemen keuangan sehingga kondisi perusahaan
tetap sehat.
Menvelenggarakan  pembukuan intormasi-informast  keuangan dan

menvusun laporan keuangan secar penodik
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c. Menghitung bebrapa indikator keuangan perusahan menyangkut aspek
likuiditas, solvabilit;s, rentabilitas, ROI, perputaran piutang, profit
margin, perputaran aktiva.

d. Mengontrol faktur tagthan masuk dart pemasok dan membuat surat
tagihan.

e. Mendeteksi penyimpangan kebijakan akuntansi keuangan.

7. Departemen Pemasaran

a. Menjalankan transaksi penjualan.

b. Mengadakan promosi.

¢. Menciptakan saluran distribusi agar penyebaran produk perusahaan
lebih merata.

d. Menciptakan pasar, batk untuk hngkungan seckolah, toko buku,
departemen pendidikan dan kebudayaan.

e. Mengadakan penelitian kepada konsumen mengenai jenis produk apa
vang mereka butuhkan.

8. Departemen Produkst

a. Melaksanakan proses produkst dalam perusahaan.

b. Menyelenggarakan penerbitan dan percetakan buku-buku.

c. Menentukan banyaknya bahan mentah vang diperlukan untuk proses

produksi.
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D. Ketenagakerjaan
1. Penerimaan dan Pemberhentian Tenaga Kerja
PT Intan Pariwara mempunyai karyawan sebanyak 274 orang.
Penerimaan pegawai dilakukan dari berbagai tingkat pendidikan yaitu
sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Dasar pertimbangan yang
dilakukan dalam penentuan pernerimaan pegawai yaitu:
a. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.
b. Jenis kelamin yang sesuai dengan kebutuhan.
c. Pendidikan atau keahlian yang dimiliki.
d. Umur minimal 18 tahun.
e. Pengalaman kerja yang dimiliki.
Bagi calon pegawai yang sudah diterima, terlebih dahulu mengalami masa
training selama 3 bulan. Apabila lulus rframing, maka calon karyawan
tersebut diangkat menjadi karyawan tetap.
Sedangkan pemberhentian karvawan dari pekerjaannya dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain:
a. Tidak lulus dalam masa /raining.
b. Atas permintaan sendiri.
c. Melanggar peraturan-peraturan vang sebelumnya sudah diperingatkan
sampat tiga kali.

d. Menmnggal duma
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2. Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan yang dilakukan PT Intan Pariwara adalah sebagai

berikut:

®

Pengupahan golongan karyawan staf diberikan setiap akhir bulan

=

Pengupahan golongan karyawan harian diberikan setiap seminggu sekali

dan di tambah uang premi.

o)

Uang premi hadir dan jabatan di bayar sebulan sekali.
d. Upah lembur diberikan sesuai dengan gaji yang diterima.
3. Latihan dan Pendidikan Karyawan
Latthan dan pendidikan karyawan disesuaikan dengan bidangnya untuk
meningkatkan ketrampilan karyawan. Bentuk latihan dan pendidikan tersebut
adalah:
a. Petunjuk kerja.
b. Pendidikan dan kursus.
¢. Bimbingan kerja dan magung.
d. Pengawasan kerja.

4. Kesejahteraan karvawan

Agar karyawan dapat hidup secara layak, perusahaan memberikan kepada
karvawan gaji  dan upah Dberdasarkan standar Upah Minimum
Propinst (UMP). Disamping itu, perusahaan juga memberikan berbagat
runjangan dan bonus kepada karvawan. tunjangan tersebut adaiah:

a  Tunjangan hart tua sebesar 10% dari gaji (mintmal 10 tahun kerja).

b Tunjangan har rava
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Tunjangan kesehatan.

Tunjangan kematian.

Tunjangan makan.

Tunjangan pernikahan untuk karyawan yang menikah pertama kali.

Fasilitas koperasi.

E. Produk Perusahaan dan Proses Produksi

Hasil produksi PT Intan Pariwara adalah buku-buku pelajaran sekolah

dan majalah pendidikan mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak, Sekolah

Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sampai pada Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan.

Untuk produk buku dan majalah tersebut bahan yang dibutuhkan meliputi

dua jents, vaitu:

2

Bahan baku berupa Kertas. Jenis kertas vyang digunakan adalah:

CD/Buram, HVS, Foirmila, Postteur, Lecces, Pacefalee, Coctur, Kraf),

Omstag, Lenen.

Bahan Penolong

d.

b.

Tinta : Pagoda, Cemant, dan San Nec Rec.
Plate, sebagai alat vang dimasukkan ke dalam mesin cetak vang akan
mentmbulkan tulisan atau cambar. Plate i terbuat dar aluminium.
Comiz sebagar babhan penghapus it bifa ada tulisan ataa gambar
vige rusak dan penghanus cans-aans pada tm Rarena hasif
PO usunan naskah vang dicunong

caMva duh Pk DENTiaun
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f. Prusi

g. Benang

Sedangkan peralatan produksi yang digunakan adalah:

a. Mesin Setting, digunakan untuk menulis naskah dan berupa mesin tulis
elektronik atau komputer.

b. Camera photo printing, untuk memfoto naskah vang sudah jadi dan
disusun menurut kebutuhan.

c. Plate muker, digunakan untuk membuat plare.

d. Mesin cetak, untuk mencetak naskah dari plate.

e. Mesin jilid, untuk menjilid buku-buku sebagai cetakan yang sudah selesa:

f  Mesin potong, untuk memotong hasil cetakan yang sudah selesai

Proses produksi pada PT Intan Pariwara secara garis besar adalah melalui

taha-tahap berikut ini:

L

Pada tahap awal, sebuah naskah vang akan diterbitkan dan tim penyusun,
masuk ke bagian editorial. Pada bagian ini naskah diedit dan disesuaikan
dengan GBPP (Garis Besar Pedoman Pengajaran), dengan maksud agar
materi vang disajikan sesuai dengan ketentuan. Selain itu juga bertujuan agar
kalimat dan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.

Setelah naskah selesai diedit, naskah dimasukkan ke bagian seting. Bagian ini
memuat lavout dan design serta membuat ukuran dan jenis huruf agar sesual
dengan kebutuhan.

Tahap berikutnva, naskah vang sudah melalul proses lavowr dan design

dillimkan. Nemudian dimasukkan ke baoian monaee. vaitu bagian vany
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melakukan pemindahan film ke dalam plate cetakan. Setelah itu dikirim ke
bagian reproduksi untuk diperiksa apakah hasil montage sudah sesuai dengan
kebutuhan.

Setelah selesal pada proses montuge, naskah dimasukkan ke bagian plate
making, vaitu apabila pembuatan buku memerlukan beberapa warna, maka
untuk setiap warna menggunakan plate masing-masing, di mana masing-
masing plate dapat memuat 2 halaman buku dalam ukuran tertentu.

Naskah yang sudah melalui proses plate making dimasukkan ke bagian cetak
dan kemudian dicetak.

Hasil cetakan yang sudah selesai dicetak dipotong sesuai dengan ukuran yang
diperlukan kemudian dimasukkan kedalam mesin lipat.

Ist buku dan cover yang sudah selesat dicetak kemudian disusun menurut
nomor halaman secara urut dimana cover merupakan halaman paling depan.
Setelah itu dijahit dan dilem, tergantung jenis buku yang dicetak. Untuk
buku-buku vang kurang dari 100 halaman dijilid dengan mesin jahit, kawat
dan paku. Sedangkan untuk buku yang melebihi 100 halaman dijilid dengan
blok lem. Proses ini merupakan proses penjilidan.

Bagian yang sudah dijilid langsung dikirm ke bagian pemotongan yang akan
melakukan pemotongan dengan mesin potong sesual dengan ukuran vang
telah ditentukan.

Buku-buku vang sudah dijihid dan dipotong, atau buku-buku vang sudah jadi
kemudian dilakukan pengepakan supava menjad: rapi dan udak mudah

terbuka sehinega keamanan buku dapat terjamin sampar kepada konsumen.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

PT Intan Pariwara adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha
pembuatan buku pelajaran sekolah. Produk yang dihasilkan meliputi beberapa
judul buku pelajaran untuk siswa Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah
Umum dan majalah pendidikan Taman Kanak-kanak. Pada penelitian ini produk
yang dianalisis adalah majalah TK. Data-data yang diperoleh selama penelitian
disajikan dalam deskripsi data yang akan digunakan untuk menjawab
permasalahan tentang penyusunan anggaran dan penilaian kinerja pusat biaya
tahun 2002,

Sebelum melakukan proses produksi, perusahaan terlebth dahulu
menyusun anggaran biaya produksi yang terdiri atas anggaran biaya bahar: baku,
anggaran biaya tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik. Data-
data vang diperlukan untuk menyusun anggaran biaya produksi antara lain
penjualan majalah TK, pemakaian bahan baku dan harga beli bahan baku.

Data penjualan majalah TK digunakan untuk menyusun ramalan
penjualan tahun 2002, Data vang digunakan vaitu data penjualan 5 tahun

terakhir. Berikut int data penjualan majalah TK tahun 1997-2001

A0
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Tabel 5.1
Data Penjualan Tahunan
PT Intan Pariwara Tahun 1997-2001

1 Tahun |‘ Penjualan (unit) ﬁi
1997 ] 686.636 |
1998 344.735 |
1999 B 366.858

F 2000 ] 395.266 l
2001 ] 433.529 |

Sumber: data perusahaan
Kemudian untuk menyusun ramalan penjualan bulanan selama tahun
2002 diperlukan data penjualan bulanan majalah TK tahun 1997-2001 yaitu
sebagai berikut:
Tabel 5.2

Data Penjualan Bulanan (unit buku)
PT Intan Pariwara Tahun 1997-2001

| Bulan Peniualan

o 1997 11998 11999 2000 12001

! Januari 61970 | 30.800 28290 !30.120 1 34.205
Februan 1 62.500 | 31. 709_4.19& 1 30.980 | 33.900
Maret [ 62720 |31.750 [ 29.700 31300 33625
_April_ 62901 | 30576  30.075 . 3l. 680 | 34.150

| Mei 163105 | 29.725 31180 ;31.950 L_)4 704
Juni 163300 | 28100 31903 31305 34295

September | 62.600 | 26200 | !

1 37.960
| Oktober  161.220 26,507 | 31.600 127 138125

| Juli 63.520 | 28328 32150 ;34.785 1 36.900
| Agustus 63.725 |27.620 | 32380 |35.890 |37.750 |
i34,
B

(oY}
-
h
o
-&;-Lu\
0
(@)
(a»]

November | 61.075 | 26.800 ' 30.200 133685 |38, 8i>
 Desember | 60.490 | 27.120 129.700 {33584 39100
Total 688366 | 344.735 | 366.853 | 395266 | 433.529

Sumber “data perusahaan

Untuk menyusun anggaran biava bahan baku diperlukan data pemakaian
bahan baku dan standar harga bahan baku. lenis bahan baku vang digunakan oleh
perusahaan dalam memproduksi majalah Tk adalah Kertas TIVS sebanvak 18

fembar per eksemplar.
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Data mengenai harga beli bahan baku yang dibutuhkan adalah data
selama 5 tahun terakhir yaitu ;(ahun 1997-2001. Berikut ini data mengenai harga
beli bahan baku per lembar dan tahun 1997-2001:

Tabel 5.3

Harga Beli Bahan Baku Per Lembar
PT Intan Pariwara Tahun 2002

Tahun Harga Beli / Lembar
T i (Rp)
1997 32
1998 34,5
1999 35
2000 35,5
2001 36

Sumber: data perusahaan

B. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi PT Intan Pariwarz
PT Intan Pariwara sebelum memulai kegiatan produksinya terlebih dahulu
menyusun rencana dalam bentuk anggaran biaya produksi. PT Intan Pariwara
dalam menyusun anggaran biaya produksi melalui beberapa langkah, yaitu
sebagai berikut:
1. Menyusun Ramalan Penjualan
Dalam membuat ramalan penjualan PT Intan Pariwara Klaten memerlukan
tahapan sebagai berikut:
a. Ramalan Penjualan Tahunan
Untuk mengetahut besarnva ramalan penjualan tahun 2002, digunakan
metode S east Ngrare denean dasar data-data penjualan tahun-tahun

sehelumnva, Adapun perhnungannva dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 5.4
Perhitungan Ramalan Penjualan Tahunan
PT Intan Pariwara Tahun 2002

| Tahun | Y X | Xy X’

T 1997 | 686.636 2 | 1313212 | 4|
1998 344.735 -1 | -344.735 1
1999 366.858 0 0 0

| 2000 | 395.266 1 395.266 1

| 2001 | 433.529 2 867.058 4

| | 2.227.024 0 -455.683 10 |

Seperti dijelaskan dalam teknik analisis data bahwa rumus vang
digunakan untuk menyusun ramalan penjualan pada tahun 2002 adalah
dengan metode least square yaitu Y = a + bx dimana nilai a dan b dapat

dicari dengan rumus:

2y
a = 0
n
XY
b= —
zx”

Sehingga nilai a dan b dapat dicari sebagati berikut:

222702
o= 22210238 44s 4048
5
b= i“foﬁﬁ — 455683

Untuk 1tu penjualan tahun 2002 dapat diramalkan sebagai berikut:
Y = 4454048 + (- 45.568.3) (3)
= 4454048 + (- 1367049 )

= 3086994
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Dan perhitungan di atas dapat diketahui besarnya ramalan penjualan
yang ditargetkan PT Int.an Pariwara tahun 2002 yaitu sebesar 308.699,9
eksemplar.
Perhitungan Ramalan Penjualan Bulanan untuk Tahun 2002
Untuk menghitung ramalan penjualan bulanan pada tahun 2002 dibutuhkan
data-data  penjualan  bulanan tahun-tahun sebelumnya, kemudian
menggunakan indeks musim untuk mencan besarnya ramalan penjualan
bulanan selama tahun 2002. Langkah-langkah yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1) Menghitung rata-rata penjualan bulanan selama 5 tahun
Rata-rata ini dicari dengan menjumlahkan data penjualan setiap bulan
kemudian dibagi 5, yaitu jumlah tahun yang diambil. Perhitungan masing-
masing bulannva adalah :
Januart :(61.970 + 30.800 + 28290 + 30.120 + 34.205):5 = 37.077
Februari : (62.500 + 31.209 - 27.930 + 30980 + 33.900):5 = 37.303,8
Maret  :(62.720 + 31.750 + 29.700 + 31.300 + 33.625):5 =37.819

April 1(62.901 +30.576 + 30.075 + 51.680+ 34.150):5 = 37.876,4

Mel 1 (63.105+ 29.725 = 31.180 + 31.950 + 34.703):5 = 38.132.8
Juni (63.300+ 28.100 = 31.903 + 32.305 + 34.295):5 = 37.780.6
Jult (63520~ 28328 - 32150~ 34785 ~ 536.900):5 = 39.136.6

Agustus (63 725 + 27620 = 32 380 + 35 890 + 37.750):5 =39 475
September (62 600 - 26.200 - 31.750 - 34 860 - 37.960):5 = 38.674

Oktober (60122026307 - 31.600 - 34127 = 38 125):5 - 3831

tn

8



2)

3)

4)

November : (61.075 + 26 800 + 30.200 ~ 33.685 + 38.815):5=38.115

Desember : (60.490 +27.120+ 29.700 + 33.584 + 39.100):5 = 37.998.8
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Menentukan nilai x dengan membuat pertambahan trend setengah

bulanan selama 1 tahun dengan memberi angka -11,-9-7-5-3 -

1,1,3,5,79,11.

Mengkuadratkan nilat x dan kemudian dijumlahkan.

Menghitung pertambahan trend bulanan.

Untuk mencari pertambahan trend bulanan adalah dengan mencari nilai b

dengan rumus bantu :

b 2 302839

> X 57

2b = 105,89

=5294

Karena nilai b merupakan pertambahan trend setengah bulan, maka

pertambahan trend satu bulan adalah 2b. Karena nilat 2b sama dengan

positif, maka bulan Januari dianggap sebagai bulan dasar sehingga

jumlah pertambahan trend pada bulan Januari = 0. Untuk perhitungan

selanjutnya adalah sebagar berikut:

Februar =1x105,89=105,89
Maret =2x10589=21178
April =3x10589=317.67
Meti —4x 103,89 = 42350
Jun = 3N HOS.8Y = 329 45

Jul ~H N 0389 =633 34
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Agustus =7x105,89 =741,23
September =8 x 105,89 =847,12
Oktober =9 x 105,89 =953 .01
November =10 x 105,89 = 10589
Desember =11 x10589=116479

Menghitung variasi musim

Cara yang dilakukan untuk menentukan besar kecilnya variasi musim
yaitu dengan mengurangkan penjualan rata-rata bulanan bulanan dengan
pertambahan trendnya. Karena bulan Januari pertambahan trendnya = 0,
maka variasi musimnya sama dengan penjualan rata-ratanya. Untuk bulan

berikutnya dapat dilihat dalam perhitungan berikut ini -

Februan =37.077 - 105,89 =37.197 91
Maret =37077-211,78 =37.607 22
April =37.077-317.67=37.558,73
Me1 =37.077 -423,56 =37.709.24
Juni = 37077 - 529,45 =37.251,15
Juh =37.077 - 65534 =38501,26
Agustus =37.077 - 741,23 =38.731,77
September =37.077 - 847,12 = 37.826,88
Oktober =37.077-953.01 =37.362.79

i

November 37.077- 10589 =37.056.10

Desember = 37077 - 116479 = 26.834.01
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6) Menentukan Indeks Musim
Indeks musim merupakan nilai variasi musim untuk tiap-tiap
bulan yang dinyatakan sebagai persentase dari nilai rata-rata variasi
musim bulanan dengan jumlah rata-rata variasi musim setiap bulannya.
Jumlah rata-rata variasi musim per bulan adalah:

> var iasi musim
12

Indeks musim = =37.559,50

Sehingga indeks musim perbulannya adalah :

Januari =(37.077 :37.559,50) x 100% = 98,71 %
Februari =(37.197,91 : 37.559,50) x 100% = 99,04 %
Maret =(37.607,22 : 37.559,50) x 100% = 100,12 %
April =(37.558,75 :37.559,50) x 100% = 106 %
Mei =(37.709,24 : 37.559,50) x 100% = 100,39 %
Juni =(37.521.15: 37.559,50) x 100% = 99,18 %
Juli =(38.501,26: 37.559,50) x 100% = 102,51 %
Agustus =(38.731,77: 37.559,50) x 100% = 103,13 %
September =(37.826,88: 37.559,50) x 100% = 100,71 %
Oktober =(37.362,79: 37.559,50) x 100% = 99,48 %
November =(37.056,10: 37.559.50) x 100% = 98,66 %
Desember =(36.834.01:37.559.50) x 100% = 98,07 %

Keseturuhan perhituncan indeks musim dapat dibihat pada 1abel 53

bertkut int:



Tabel 5.5
Perhitungan Indeks Musim
PT Intan Pariwara Tahun 2002

BIn __ Penjualan | Ratarata | X XY X? Trend Variasi Indeks |

C 1997 | 1998 1999 | 2000 | 2001 (Y) Musim Musim
Jan | 61970 30.800 | 28290 30.120  34.205 | 37.077,00 [ -11 | -407.847,00 | 121 0 37.077 | 98,71%
'eb o 62500 31.209 | 27.930 | 30.980 | 33.900 | 37.303,80 | -9 | -335734,20 | 81 105,89 | 37.197.91 | 99,04%
Ma 02720 31750 | 29.700 | 31.300 | 33.625[37.819,00 [ -7 | -264.733,00 | 49 211,78 | 37.607,22 | 100,12%
Apr 629017 30576 | 30.075 | 31.680] 34.150 | 37.876,00 | -5 | -189.382,00 | 25 317,67 | 37.558,73 | 100,00%
Mei 03,105 29725 ] 31.180 | 31.950 | 34.704 | 38.132,80 | -3 = -114.39840| 9 423,56 | 37.709,24 | 100,39%
Jun 63300 28100 31903 31.305 | 34.295 | 37.780,60 | -1 -37.780,60 | 1 529,451 37.251,15| 99,18%
Jul 63520 ) 28328 | 32,150 | 34.785  36.900 | 39.136,60 | 1 39.136,60 1 635,34 | 38.501,26 | 102,51%
Agt 06372510 27620 32380 | 35890 | 37.750|39.473,00 | 3 | 118419,00| 9 741,23 | 38.731,77 | 103,12%
Sep o 626000 26200 | 31.750 | 34.860 | 37.960 | 38.674,00 | 5 193.370,00 | 25 847,12 | 37.826,88 | 100,71%
Okt 61.220 ] 26507 | 31.600 | 34.127 | 38.125 | 38.315,80 | 7 | 268.210,60. 49 953,01 | 37.362,79 | 99,48%
Noy 61.075 1 26.800 | 30.200 | 33.685| 38.815| 38.115,00 | 9 343.035,00 | 81 1058,90 | 37.056,10 | 98,65%
Des 60490 | 27120 ] 29.700 | 33.584 | 39.100 | 37.998,80 | 11 417.987,90 | 121 | 1164,79 | 36.834,01 | 99,07%
lotal  688.366 | 344.735 | 366.858 | 395.266 | 433.529 30.283,90 | 572 450.714,06

Sumher: data perusahaan

0L
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Setelah perhitungan indeks musim setiap bulannya diketahui, maka

ramalan penjualan bulanan untuk tahun 2002 dapat dicari dengan mengalikan

rata-rata penjualan, yaitu penjualan tahunan yang telah dibagi 12 dengan

indeks musim perbulannya. Perhitungannya dapat dilihat di bawah ini:

Rata-rata penjualan =308.699.9 : 12 = 25.724,99

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

=25.724,99 x 98,71 % = 25.393,14
=25.724,99 x 99,04 % = 25.478,03
=25.724,99 x 100,12 % = 25.755,86
=25.724,99 x 100 % = 25.724,99
=25.724,99 x 100,39 % = 25.825,32
=25.724,99 x 99,18 % = 25.514,05
=25.72499 x 102,51 % = 26.370,69
=25.724,99 x 103,13 % = 26.527.,61
=25.72499 x 100,71 % = 25.907,64
=2572499 x 99,48 % =25591722
=25.724,99 x 98,66 % =25.380,28

=25.724.99 x 98,07 % = 25.228,50

Dari perhitungan di atas dapat dibuat ramalan penjualan bulanan tahun 2002

vang juga merupakan rencana penjualan bulanan tahun 2002 seperti pada

tabel 5.6 berikut ini ;
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Tabel 5.6
Rencana Penjualan Bulanan
PT Intan Pariwara Tahun 2002

/ Bulan | Rencana Penjualan |
(unit)
| Januari 25.393,14
Februari 25.478,03
Maret 25.755,86
April 25.724,99
Mei 25.825.32 |
Juni 25.514.05 '\
Juli 26.370,69 |
Agustus 26.527,61
September 25.907,64
Oktober 25.591,22
November 25.380,28
| Desember 25.228,50
| Total | 308.697,50 |

Sumber: data perusahaan

Menyusun Rencana Produksi

Langkah selanjutnya yang dilakukan PT Intan Pariwara dalam menentukan
anggaran biaya produksi tahun 2002 adalah dengan menvusun anggaran produksi
tahun 2002. PT Intan Pariwara menentukan bahwa persediaan akhir yaitu 10%
dari rencana penjualan, sedangkan persediaan awal merupakan persediaan akhir

sebelumnya. Perhitungan produksi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 5.7
Perhitungan Produksi dari Rencana Penjualan
PT Intan Pariwara

| Bulan Rencana | Persediaan Jumlah | Persediaan Produksi
Penjualan Akhir Awal

Januari 25.393,14 | 2.539.31 2793245 | 2.950,00 24.982.45
Februari 25.478.,03 2.547,80 28.025,83 | 2.539,31 25.486,52

} Maret 25.755,86 | 2.575,59 28.331,45 |2.547,80 25.783,65

\ April 25.72499 | 2.572,50 28.297.49 |2.575,59 25.721,90

rMei | 25.825,32 | 2.582,53 28.407,85 Q.572,50 | 25.835,35
Juni | 25.514,05 |2.551,40 28.06545 | 2.582,52 25.482 93
Juhi 26.370,69 | 2.637,07 29.007,76 | 2.551,40 26.456 .36
Agustus 26.527 .61 2.652.76 29.180,37 | 2.637,07 26.543 30
September | 25.907.64 | 2.590,76 28.498.40 | 2.652,76 25.845.,64
Oktober 2259122 [2.559,12 |2815034 259076 25.559,58.
November | 25.380,28 | 2.538,03 27.918,31 |2.559,12 25.359,19

( Desember | 25.228,50 | 2.522,85 27.751,35 | 2.538,03 2521332 |
| Total | 308.697.33 | ‘y 308.270,19 |

Tabel 5.8

Realisasi Produksi
‘ PT Intan Pariwara Tahun 2002
. Bulan Jumlah Produksi (unit) |

Januari 24.985 -
| Februari 25.495
" Maret | 25.780
[ April ) 25715 |
. Mei 25.840
Juni 25481
Juli 26.458
Agustus | 26.540
September | 25.850
Oktober 25.560
November 25.362
Desember | 25215
' Total | 308281 i

Sumber: data perusahaan
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3. Menyusun Anggaran Biaya Produksi
a. Anggaran Biaya Bahan B;clku
Anggaran biaya bahan baku dibuat oleh bagian produksi berdasarkan
jumlah yang akan diproduksi. PT Intan Pariwara menentukan kuantitas bahan
baku berdasarkan jumlah bahan baku kertas yang dibutuhkan untuk membuat
majalah TK, vyaitu 18 lembar kertas per eksemplar. Sedangkan harga bahan
baku ditentukan oleh perusahaan dengan metode Least Square berdasarkan

data harga bahan baku tahun-tahun sebelumnya.

Tabel 5.9
Perhitungan Standar Harga Bahan Baku
Tahun 2002
Tahun | Harga (Y) X DG XY
1997 32 -2 4 -64
1998 34,5 -1 1 =345
1999 35 0 0 0
2000 35,5 l 1 35,5
12001 | 36 2 4 72
Total | 174 0 110 9
Y =a+bx ’
Xy
a= =
n
b~ Zx/:"
Yx*

Sehingga nilai a dan b dapat dicari sebagai berikut:

o

174
a— —— =348
D

9
=09
10

Nemudian dimasukkan kedalam persamaan Y = a + bx



Y =348 +0,9(3)

=375

2

Jadi standar harga bahan baku kertas adalah Rp.37,5 per lembar.
Setelah diketahui standar kuantitas bahan baku dan standar harga bahan baku
maka dapat dicari anggaran biava bahan baku. Perhitungan anggaran biaya
bahan baku dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut:

Tabel 5.10

Anggaran Biaya Bahan Baku
PT Intan Pariwara Tahun 2002

{Bulan Unit Kebutuhan Bahan | Kebutuhan Harga Bahan | Biaya Bahan
| Diproduksi Baku ! Produksi | Bakw/ Lembar Baku
? (eksemplar) | (lembar)/eksemplar ©  (lembar) (Rp) (Rp) |
CJan | 24.982.45 18 ' 449.684,10 37,5 | 16.863.153,75
' Feb | 25.486,52 18 | 458.757.00 37,5 | 17.203.387,50|
. Mar | 25.783.65 18 | 464.105,70 37,51 17.403.963,75|
CApr | 25.721,90 18 L 462.994.20 37,5 17.362.282,50
“Mei | 25.835.35 | 18  465.036.30 3751 1743886125
"Jun | 2548293 ! 18 " 458.692.74 37,51 17.200977.751
Cdal | 26.45636 | 18 L 476.214.48 | 3751 17.858.043,00
Agt | 26.543,30 | 18 © 477.779.40 | 37,51 17.916.727,501
Sep ' 2581564 | 18 . 465.221.52 37.5 1 17.445.807.00
Okt | 25.559,58 | 18 360.072,44 37,51 17.252.716,50 -
‘Nov ! 25.359.19 18  456.465.42 | 3751 17.117.453.25!
Des | 2521332 18 453.839.76 | 375 17.018.991.00"
“Iml 1308.270,19 | 5.548.839,06 | | 208.082.364.80 |

Sumber: data perusahaan



Tabel 5.11
Realisasi Biaya Bahan Baku
PT Intan Pariwara Tahun 2002
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Bulan Unit Kebutuhan Bahan | Kebutuhan | Harga Bahan Biaya Bahan
Diproduksi Baku Produksi Bakw/ Lembar Baku
(eksemplar) |(lembar)/eksemplar| (lembar) (Rp) Rp)

Jan 24.985 18 449.730 37 16.640.010,00
Feb 25.495 18 458.910 37 16.979.670,00
Mar 25.780 18 464.040 37 17.169.480,00
Apr 25.715 18 462.870 37 17.126.190,00
Mei 25.840 18 465.120 37 17.209.440.00
Jun 25481 18 458.658 37 16.970.346.00
Jul 26.458 18 476.244 37 17.621.028,00
Agt 26.540 18 477.720 37 17.675.640,00
Sep 25.850 18 465.300 37 17.216.100,00
Okt 25.560 18 460.080 37 17.022.960,00
Nov 25.362 18 456.516 37 16.891.092,00
Des 25215 18 453.870 37 16.793.190,00
Jm] 308.281 5.549.058 205.315.146,00 |

Sumber: data perusahaan

b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Untuk

menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung, perusahaan

menentukan jam kerja yang dipertukan untuk mengolah satu unit produk dan

tarip upah tiap jam kerja.

1) Standar Tanif Upah Langsung

Upah merupakan balas jasa dari perusahaan kepada karyawan. PT

Intan Parnwara

memberikan upah kepada karyawan berdasarkan

perjanjian kerja antara karyawan dengan perusahaan. Adapun besarnya

upah langsung vang dibayarkan oleh perusahaan kepada karvawan

berbeda-beda setiap bagian, sesuat dengan tingkat kesulitan masing-

masing.

vartu:
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Bagian pra cetak = Rp 1600 7 jam
Bagian cetak = Rp. 1850 / jam
Bagian finishing = Rp 1700 / jam
2) Standar Jam Kerja Langsung
Standar jam kerja langsung ditetapkan dengan menggunakan
rata-rata jam kerja langsung vang diperlukan untuk menghasilkan 1 unit
majalah TK, yaitu
Bagian pra cetak 0,15 jam / unit
Bagian cetak 0,45 jam/ unit
Bagian finishing 0,25 jam . unit
Di bawah im disajikan perhitungan anggaran biaya tenaga kerja langsung

tahun 2002 secara rinci:



Tabel 5.12

Angparan Biaya Tenaga Kerja Langsung
PT Intan Pariwara Klaten

Bin {onit vang © Standar JKL/unit Jumlah JKL (jam) Standar Upah JKL BTKL (Rp)
diproduksi  (jam) (Rp)
- PC I C F | PC cC | °F PC | C F PC C F

Fa 24,982, 45 0,15 | 0,45 | 0,25 | 3.747.37 | 11.242,10 | 6.245,61 | 1.600 | 1.850 | 1.700 5995792 | 20.797.8850 | 10.617.537
Leb 28 180, 52 015 | 045 | 025 | 3.82298 | 11468931 6.371,63 | 1.600 | 1.850 | 1.700 6.116.768 | 21.217.520,5 | 10.831.771
Mar 25 7\? (35 | 045 | 045 | 025 | 3.867.55 | 11.602,64 | 6.445,91 | 1.600 | 1.850 | 1.700 6.188.080 | 21.464.884,0 | 10.958.047
\pr 35.71! 00 iWO,lS 045 | 025 | 3.85828 | 11.57485 | 643047 | 1.600 | 1.850 | 1.700 6.173.248 | 21.413.472,5 | 10.931.799
ey 253 838, ‘S,l 0.15 | 0,45 | 0,25 | 3.87530 | 11.62591 | 6.458,84 | 1,600 | 1.850 | 1.700 6.200.480 | 21.507.933,5 | 10.980.028
lun 25,482 93 ; 0,15 | 0,45 | 0,25 | 3.82244 | 1146732 | 6.370,73 | 1.600 | 1.850 | 1.700 6.115904 | 21.214.542,0 | 10.830.241
ol 26,456, ~6 (0,15 1045 | 025 | 396845 | 11.90536 | 5.614,09 | 1.600 | 1.850 | 1.700 6.349.520 | 22.024.916,0 | 11.243.953
\gt . 2651330 | 0,15 | 0,45 | 025 | 398149 | 1194448 | 6.635,82 | 1.600 | 1.850 | 1.700 | 6.370.384 | 22.097.288,0 | 11.280.8%4
Sep 25845, (>4 l 0,15 | 045 | 025 | 3.876,85 | 11.630,54 | 6.461,41 | 1.600 ; 1.850 | 1.700 6.202.960 | 21.516.499,0 | 10.984.397
BIN 25.559.58 I 0,15 1 0,45 | 025 | 383394 | 11.501,81 | 6389,89 | 1.600 | 1.850 | 1.700 6.134.304 | 21.578.834,5| 10.862.813
Non 25.359.19 i 0.15 | 045 | 0.25 | 3.803.88 | 11.411.63 | 6.339,80 | 1.600 | 1.850 | 1.700 6.086.208 | 21.111.515,5| 10.777.660
Des 25 7!? 32 | 0.15 | 045 | 025 | 3.781.99 | 11.345.99 | 6.303,33 ] 1.600 | 1.850 | 1.700 6.051.168 | 20.990.081,5 | 10.715.661
iml 30827019 | 4624052 | 138.721,56 | 77.067.53 73.984.816 | 256.635.372,0 | 131.014.801

Sumber: data perusahaan
Kcterangan:
PO Pra cetak
¢ Cetak

[ Finishing

8L



Bin

lan

teb

Moy .

Spr
Nt
Tin
Jul
Agpt
Sep
Okt

Nov | 25362
25215

Pes
A ml

Uit vang
diproduksi

24.988
25,405
25,780
25718

25810

25481
20.458
206,540
25850

25560 |

25362

308.281

Tabel 5.13

Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung
PT Intan Pariwara Klaten

| Realisasi JKL/unit | Jumtah JKL (Gam) Tarip Upah JKL (Rp) BTKL (Rp)
; ___(jam)
| PO C F PC C __F PC C F PC C F §
1 015 | 045 | 0,25 | 374775 | 1124325 | 6.246,25 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.090.093,75 | 20.800.012,5 | 10.618.625
P 015 1 045 | 025 | 3.82425 | 11.472,75| 6.373.75 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.214.406,25 | 21.224.587,5 | 10.835.375
f 0.15 | 0,45 | 0,25 | 3.867.00 | 11.601,00 | 6.445,00 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 06.283.875,00 | 21.461.850,0 | 10.956.500
1} 015 1 045 | 0,25 | 3.857,25 | 11.571,75 | 642875 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.268.031,25 | 21.407.737,5 | 10.928.875
‘}‘”_QLI_S 045 | 025 | 3.876,00 | 11.628,00 | 6.460,00 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.298.500,00 | 21.511.800,0 | 10.982,000
[ 015 | 045 | 025 | 382215 | 11.466,45| 637025 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6210993,75 | 21.212.932,5 | 10.829.425
L 015 1 045 1 025 | 3.968,70 | 11.906,10 | 5.614,50 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.449.137,50 | 22.026.285,0 | 11.244.650 |
{7_7_9.71'_1 0,45 | 0,25 | 3.981,00 | 11.943,00 | 6.635,00 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.469.125,00 | 22.094.550,0 | 11.279.500
0.15 1045 | 0,25 | 3.877,50 | 11.632,50 | 6.462,50 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.300.937,50 | 21.520.125,0 | 10.986.250
015 | 045 | 0,25 | 3.834,00 | 11.502,00 | 6.390,00 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.230.250,00 | 21.278.700,0 | 10.863.000
| 0.15 | 045 [ 025 | 3.804,30 | 11.412,90 | 6.340,50 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.181.987,50 | 21.113.386,5 | 10.778.850 |
J 0,15 |1 0,45 | 0,25 | 3.782,25 | 11.346,75 | 6.303,75 | 1.625 | 1.850 | 1.700 | 6.146.156,25 | 20.991.487.5 10.716.375}
| 46.242.15 | 138.726,45 | 77.070,25 75.143.493,75 | 256.643.454,0 | 131.019.425

Sumber: data perusahaan

Kcterangan:

PC = Pra cetak
¢ Celak

i

Fintshing

6L
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c. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pat.m'k merupakan biaya produksi selain biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik tersebut antara
lain biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik
dan telepon, biaya pemeliharaan dan biaya penyusutan.
PT Intan Pariwara menentukan biaya overhead pabrik dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pada awal periode disusun anggaran untuk setiap elemen biaya overhead
pabrik yang digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.

2. Penentuan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas.

(WS

Perhitungan tarif biaya overhead pabrik.

Tarif biaya overhead pabrik dihitung sebesar anggaran biaya overhead
pabrik dibagi dengan tingkat kapasitas vang dipakai. Berikut ini data
mengenai anggaran biaya overhead pabrik untuk seluruh produk tahun 2002

menurut PT Intan Pariwara:



Tabel 5.14

Anggaran Biaya Overhead Pabrik Untuk Seluruh Produk
PT Intan Pariwara Tahun 2002

No | Keterangan Tetap Variabel
1 Biaya bahan penolong
. laTinta 23.565.000
b. Plate 82.153.000
| c.Com 98.802.000
d. Kawat dan Paku | 21.591.000
c. Prusi - 19.328.000
d. Benang 17.238.000
2 | Biaya reparasi dan pemeliharaan:
| a Mesin 72.940.000
b. Pabrik 14.030.000
3 | Biaya administrasi pabrik 7.724.000
4 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 90.624.000
5 | Biaya penyusutan:
a. Pabrik 134.930.000 ]
b.Mesin 60.664.500
6 | Biaya Listrik 134.127.000 ]
7 | Biaya asuransi
| a. Tenaga kerja 19.474.500
| b. Kebakaran 34.160.000
Total | 568.674.000 | 262.677.000 |

Sumber: data perusahaan
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Data di atas merupakan biaya overhead pabrik untuk scluruh produk,

sedangkan untuk mencari anggaran biava overhead pabrik majalah TK vaitu

dengan cara anggaran produksi majalah TK dibagi dengan anggaran produksi

seluruh produk kemudian dikalikan dengan anggaran biaya overhead pabrik

tahun 2002, dimana anggaran produksi majalah TK sebesar 308 270,19 unit

dan anggaran produksi untuk seluruh produk sebesar 1.419.283 unit. Adapun

hasil perhitungan anggaran biava overhead pabrik untuk majalah TK pada PT

Intan Pariwara adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.15
Anggaran Biaya Overhead Pabrik Untuk Produk Majalah TK
PT Intan Pariwara Tahun 2002

No | Keterangan Tetap Variabel
1 Biaya bahan penolong
a. Tinta 5.113.605
b. Plate 17.827.201
c. Com 21.440.034
d. Kawat dan Paku 4.685.247
¢ Prusi 4.194.176
d. Benang 3.740.646
2 | Bioya reparasi dan pemeliharaan:
a. Mesin 15.827.980
b. Pabnk 3.044.510
3 | Biaya administrasi pabrik 1.676.108
4 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 19.665.408
5 | Biaya penyusutan:
a. Pabrik 129.279.810 ]
b.Mesin 1 13.164.196
6 | Biaya Listrik 29.105.667,5
7 | Biaya asuransi
‘ . a. Tenaga kerja 1 4.225.966,5
' b. Kebakaran L 7.412.720
Total 1 123.402.366.,5 | 57.000.909

Sumber: data perusahaan

Setelah anggaran biava overhead pabrik selesai disusun, maka
langkah selanjutnya adalah memilih dasar pembebanan. Dasar pembebanan
yang dipilih adalah jam kerja langsung dengan menggunakan tingkat
kapasitas normal sebesar 262.029,61 JKL yang berasal dari IKL pada
anggaran biaya tenaga kerja langsung. Dengan kapasitas terpilih tersebut,
maka dapat dihitung tanf biava overhead pabrik vaitu sebagai berikut:

e Anvearan BOP 1otal
ar Tarnt BOP total = ==

Kapasitas normal

1804032755

26255501



= Rp 688,48 per IKL

b) Tarif BOP tetap = Anggaran BOP tetap

Kapasitas normal

_ 123.402.366
262.335,21

=Rp 470,95 per IKL

c) Tarif BOP variabel = Anggaran BOP variabel

Kapasitas normal

_ 57.000.909
26233521

= Rp 217,54 per JKL

Realisasi biaya overhead pabrik untuk majalah TK dicart dengan cara
realisast produks) majalah TK dibagt dengan realisasi produkst seluruh
produk kemudian dikalikan dengan realisasi biaya overhead pabrik pada
tahun 2002 di mana realisast produkst majalah TK sebesar 308 281
cksemplar dan realisasi produksi seluruh produk sebesar 1.433.284
eksemplar. Adapun realisasi biaya overhead pabrik seluruh produk dan
produk majalah TK yang terjadi pada PT Intan Pariwara tahun 2002 adalah

sebagat berikut:



Tabel 5.16
Realisast Biaya Overhead Pabrik
PT Intan Pariwara Tahun 2002
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No Keterangan ] Seluruh Produk | Produk Majalah | V/T
1 | Biaya bahan penolong
a. Tinta 23.721.000,00 5.100.015,00 | V
b. Plate 81.780.500,00 | 17.582.807,50 | V|
¢ Com 7 | 99.079.000,00 | 21.301.985,00 | V
d. Kawat dan Paku 21.865.750,00 4.701.136,25| V
c. Prusi 18.792.000,00 4.040.280,00 | V
d_Benang 16.910.000,00 | 3.635.650,00 | V |
2 | Biaya reparasi & pemeliharaan: | B
a. Mesin 72.180.500,00 15.518.807,50 | T
b. Pabrik 13.840.000,00 2.975.600,00 | T
3 | Biaya administrasi pabrik 7.941.000,00 1.707.315,00 | T
4 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 92.150.000,00 19.820.850,00 | T
S | Biaya penyusutan:
a. Pabrik B | 134.930.000,00 | 29.009.950,00 | T
b.Mesin 60.664.500,00 13.042.86750 | T
Biaya listrik 140.305.000,00 | 30.165.575,00 | T |
7 | Biaya asuransi | j
~l'a Tenaga kerja | 19.474.500,00 4187017501 T
st b. Kebakaran | 34.160.000,00 7.344.40000 | T

|

Total

837.833.761,00 |

180.134.256 30

Sumber: data perusahaan

4, Menyusun Anggaran Biaya Produksi

Setelah anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung

dan anggaran biaya ovehead pabrik disusun, maka langkah selanjutnya adalah

menyusun anggaran braya produksi. Biava produksi im mencakup seluruh total

biaya yang dikeluarkan yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan

biava overhead pabrik vang dianggarkan.

Anggaran biava produkst vang disusun oleh PT Intan Pariwara pada tahun

2002 adalah sebagat berikut:
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Anggaran biaya bahan baku Rp 208.082.364,80
Anggaran biaya tenaga kerja 1.angsung Rp 461.634.989,00
Anggaran biaya overhead pabrik Rp 180.403.275,50

Total anggaran biaya produksi Rp 850.129.629.30

Sedangkan relisasi yang terjadi pada PT Intan Pariwara pada tahun 2002

setelah melakukan proses produksi sebesar Rp 848.255.771,10 terdin dan:

Realisasi biaya bahan baku Rp 205.315.146,00
Realisasi biaya tenaga kerja langsung Rp 462.806.368,80
Realisasi biaya overhead pabrik Rp 180.134.256,30

Total realisasi biaya produksi Rp 848.255.771,10

C. Analisis Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

Untuk dapat menganalisis permasalahan pertama vyaitu apakah prosedur
penyusunan anggaran biaya produksi PT Intan Pariwara sudah sesuar dengan
kajian teort, maka dilakukan perbandingan antara langkah penvusunan anggaran
biaya produksi menurut perusahaan dengan langkah penyusunan anggaran biaya
produkst menurut kajian teori. Untuk lebih jelas dalam menganalisis masalah
pertama mengenai prosedur penyusunan anggaran biava produksi, di bawah i
disajikan perbandingan antara prosedur pemyusunan anggaran biaya produksi

menurut kajian teori dengan vanyg sesungguhnva terjadi pada PT Intan Pariwara.



Tabel 5.17

Perbandingan Penyusunan Anggaran Biaya Produkst

Tahun 2002
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Menurut Kajian Teort

Menurut Perusahaan

Interpretasi

1. Menyusun rencana penjualan
dfengan menggunakan
persamaan frend berdasarkan

data penjualan tahun lalu.

Menyusun ramalan penjualan

dengan .. . menggunakan

persamaan trend, berdasarkan

data penjualan tahun lalu

sekaligus  dijadikan  sebagai

rencana penjualan tahun 2002

Tepat

2. Menyusun anggaran produksi
selama periode

akhir

anggaran.
Persediaan ditentukan
berdasarkan prosentase rencana
penjualan: dan persediaan awal

dari persediaan akhir tahun lalu.

Anggaran  produksi  disusun
berdasarkan rencana penjualan
dan persediaan yang diharapkan.
akhir

10%

Persediaan ditentukan

sebesar dari  rencana

| penjualan dan persediaan awal

berasal dari persediaan akhir

tahun sebelumnya.

Tepat

Menyusun
Biaya Produksi.
a. Anggaran Pembelian Bahan

Baku.

~  Menghitung anggaran
bahan baku

dengan mengalikan antara

pembelian

kuantitas  bahan  baku

dengan harga belinva.
- Menentukan kebutuhan

hahan baku untuk

Anggaran

Anggaran

bahan baku

pembelian
ditentukan
dengan mengalikan antara
baku

yvang akan dibeli dengan

kebutuhan bahan
harga beli bahan baku.
—  Menentukan

bahan baku dengan dengan

S

kebutuhan |

Tepat

Tepat



Menurut Kajian Teort

|
l
|
[

produksi  dengan cara

mengalikan kuantitas
bahan baku per unit
dengan rencana produksi.

- Menentukan harga beli
bahan baku.

b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja

Langsung (BTKL)

- Menentukan anggaran
tarip  upah langsung
berdasarkan  per  unit
dengan membagi upah
dengan jumlah atau jam.

- Menentukan anggaran jam
kerja langsung dengan
mengalikan  jam  kerja
langsung per unit dengan
rencana produksi.

- Menentukan anggaran
BTKL dengan mengalikan
anggaran  tarip  upah

langsung dengan JKL.

~¢. Anggaran Biaya Overhead |

Pabrik (BOP)
- Mengeoiongkan tap
clemen BOP Kkedalam

Bronva tetap dan varabel

A,

87

Menurut Perusahaan

| Interpretasi

mengélikan kuantitas bahan
baku per lembar dengan

rencana produksi.

Menentukan  harga  beli

bahan baku.

Menentukan  tarip  upah
langsung berdasarkan per
unit dihitung dengan
membagt antara upah
dengan jam kerja langsung.
Anggaran jam kerja
langsung (JKL) dihitung
dengan mengalikan JKL per
unit dengan rencana
produksi.

Anggaran BTKL ditentukan
dengan mengalikan
anggaran tarip upah
langsung per jam dengan
anggaran JKL pada setiap

bagian.

Memisahkan  vap  elemen

BOP ke pos vang sesuai
vattu ke dalam brava tetap

dan bava vanabel.

Tepat

Tepat

Tepat

Tepat

Tepat
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Menurut Kajian Teort { Menurut Perusahaan Interpretasi

{

+

- Menentukan dasar - Dasar pembebanan yang Tepat

pembebanan dan tingkat dipakai  adalah  JKL

|
|
|
kapasitas. [ dengan tingkat kapasitas
1 normal.
l

- Menentukan tarip BOP! - Taip BOP  dihitung Tepat
dengan membagi anggaran : dengan membagi antara

i
BOP dengan kapasitasi anggaran BOP dan

normal. kapasitas normal.
- Menentukan anggaran - Anggaran BOP dihitung Tepat
BOP dengan mengalikan | dengan mengalikan
antara tingkat kapasitas tingkat kapasitas normal
dengan tarif BOP. ; dengan tarif BOP. | |

| |

Berdasarkan perbandingan di atas dapat distmpulkan bahwa prosedur
penyusunan anggaran biava produksi perusahaan sudah tepat karena sudah sesuai

dengan prosedur penyusunan anggaran biaya produksi menurut kajian teori.

D. Penilaian Kinerja Pusat Biaya

Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu mengetahut bagaimana
kinerja pusat biaya maka dilakukan perbandingan antara anggaran fleksibel biaya
produksi pada tingkat aktivitas aktual dengan realisasi biaya produksi. Batas toleranst
selisth antara anggaran biaya produksi dengan realisasi vang ditentukan oleh PT
Intan Partwara adalah sebesar 5%. Apabila selisth vang terjadi tidak melebihi batas

toleranst 3%0 maka kinerja pusat brava dapat dikatakan baik. Pada PT Intan Panwara

anggaran {Teksibel brava produkst untuk tahun 2002 dapat dilthat pada tabel berikut
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9

Tabel 5.18
Anggaran Fleksibel Biaya Bahan Baku Pada Kapasitas Aktual
Tahun 2002
Keterangan | Harga Bahan Baku /lb Kebutuhan Realisast Anggaran
(Rp) Bahan Baku Produksi Flekstbel
Tetap Variabel | (Ib)/eksemplar (unit) (Rp)
Bahan Baku - 37,5 18 308.281 208.089.680 J
Tabel 5.19
Anggaran Fleksibel Biaya Tenaga Kerja Langsung Pada Kapasitas Aktual
Tahun 2002
Ket. JKL Aktual (jam) Standar Upah JKL Anggaran Fleksibel (Rp) ‘_l
(Rp)
PC C F PC C F PC C F !
TKL | 46.242,15 | 138.726,4 | 77.070,25 | 1600 1850 1700 J 73.987.440 | 256.643 454 131.016 425 J
Keterangan: L
TKL = Tenaga Kerja Langsung
PC = Bagtan Pra Cetak
C = Bagian Cetak
F = Bagian Finishing



90

Tabel 5.20
Anggaran Fleksibel Biaya Overhead Pabrik Pada Kapasitas Aktual
Tahun 2002
B Keterangan Tarif BOP (Rp) JKL Anggaran |
Aktual Fleksibel
‘ Tetap Variabel (Jam) (Rp)
Bahan Penolong - 217,54 | 262.038 85 | 57.003.931,43
Biaya Reparasi: -
- Mesin 15.827.980 - - 15.827.980
- Pabrik 3.044.510 - - 3.044.510
Biaya Adm.Pabrik 1.676.108 - - 1.676.108
BTKL 19.665.408 - - 19.665.408
Biaya Penyusutan:
- Pabrik 29.279.810 - - 29.279.810
- Mesin 13.164.196 - - 13.164.196
Biaya Listrik 29.105.667,5 - - 29.105.667.,5
Biaya Asuransi :
- Tenaga 4.2125966,5 - - 4.225.966.5
Kerja
- Kebakaran 7.412.720 - - 7.412.720
Total 123.402.366,5 | 217,54 | 262.038,85 | 180.406.297 9

Selanjutnya untuk mengetahur kinerja pusat biava, dibandingkan antara

anggaran biaya produkst fleksibel dengan biaya produkst sesungguhnya. Selisih

biaya produksi yang terjadi dapat dilthat pada tabel 5.21 bertkut ini:

Tabel 5.21

Selisih Biaya Produksi
PT Intan Pariwara Tahun 2002

Jenis Anggaran | Biaya . Selisih(Rp) | % | Sifat |
Biava | Fleksibel (Rp) |  Akwal (Rp) | ’ ‘
| BBB 208.089.680,00 | 20531514600 | 277453400 133 | M |
| BTKL | 461.650.319,00 | 462.806.372,80 | (1.156.053,80) | -025 | TM |
BOP | 180.406.297,90 | 180.13425630 ' 27204070 0.15 | M |
' Total | 84825577510 M

. 850.146.296,90 |

[

1.890.521.80 | 0.22 |

|
|

Keterangan :

™

M = Menguntungkan

= Tidak Menguntungkan (Merugikan)
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Diketahui bahwa selisth yang terjadi bersifat menguntungkan sebesar
Rp.1.890.521,80 atau sebesar 0,22%, sedangkan untuk mengetahui penyebab

terjadinya selisih dapat dianalisis sebagai berikut:

—

Selisih Harga Bahan Baku

SHBB = KS (HS-Hst)

Dimana: SHBB = Selisth Harga Bahan Baku
KS = Kuantitas Sesungguhnya
HS = Harga Sesungguhnya
HSt = Harga Standar

SHBB =5.549.058 (37 ~37.5)

= Rp2.774.529,00 (Menguntungkan)

o

Selisth Kuantitas Bahan Baku

SKBB = HSt (KS - KSt)

Dimana SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku
HSt = Harga Standar
KS = Kapasitas Sesungguhnya
KSt = Kapasitas Standar

SKBB = 37,5 (5.548.839,06 -5.548.839,06 )

=0 umt

I

Sehisih Tant Upah Langsung
STUL =IS{TS -~ TS
Dimana: STUL = Sclisth Tanf Upah Langsung

IS = Jam Sesungguhnva
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TS = Tarif Sesungguhnva
TSt = T‘arif Standar
a. STUL bagian pra cetak =46.242,15 (1625 — 1600)
=Rp1.156.053,75 (Merugikan)
b. STUL bagian cetak = 138.883,55 (1850-1850) =Rp. 0
¢. STUL bagian finishing = 131.167.155,00 (1700-1700) =Rp. 0
4. Selisih Efisienst Upah Langsung
SEUL =TSt (JS - ISt)
Dimana: SEUL = Selisih Efisiensi Upah Langsung
TSt = Tarif standar
IS = Jam Sesungguhnya
JSt =Jam Standar
a. SEUL bagian pra cetak = 1600 (46.242,15-46.242 15) = Rp0
b. SEUL bagian cetak = 1850 (138 726,45 — 138.726,45) = RpC
¢. SEUL bagian fimishing = 1700 (77.070,25-77.070,25) = Rp0
S. Selisth Anggaran
SA =BOPS - AFKS
= BOPS - {(Total Anggaran BOP Tetap) + (KS x TV) }
Dimana SA = Selisth Anggaran
BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
KS = Napasias Sesungguhnva

TV ~ Tanf Variabel



SA = 180.134.256,30-{(123.402.366,5)+(262.038,85 x 217,54)}
= 180.134.256,30 — ]é0.406_297,9
= 272.041,63 {Menguntungkan)
6. Selisih Kapasitas
SK =TT (KN - KS)
Dimana SK = Selisih Kapasitas
TT = Tarif Tetap
KN = Kapasitas Normal
KS = Kapasitas Sesungguhnya
SK =470,95 (262.038,85 — 262.038,85)
=Rp0
7. Selisth Efisienst
SE = BOPD - BOPSt
=T (KS - KSt)
Dimana SE = Selisth Efisiensi
BOPD = BOP Dibebankan
BOPSt = BOP Standar
T = Tarif Total BOP
SE = 688,48 (262.038,85 - 262.038.85)
= Rp0
Karena sehisth biava produkst vang sesungguhnva terjadi dengan anggaran
fieksibel biava produksi scbesar ¢.22% masih dibawah batas toleranst 3% maka

Kinerja pusat brava P tman Pantwara divkur dengan membandingkan angearan
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fleksibel biaya produksi dengan biaya produksi vang sesungguhnya dapat

dikatakan baik.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan di PT Intan

Pariwara, maka dapat disimpulkan sebagai bertkut:

1.

(S

Secara keseluruhan, prosedur penyusunan anggaran biaya produksi tahun
2002 yang telah dilakukan PT Intan Pariwara dapat dikatakan tepat. Hal mi
dapat dilihat dari perbandingan antara prosedur penyusunan anggaran yang
terjadi pada PT Intan Pariwara dengan prosedur penyusunan anggaran
menurut kajian teori. PT Intan Pariwara sudah menyusun anggaran penjualan
sebagal dasar penyusunan anggaran lainnya, kemudian menyusun anggaran
produksi, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung
dan anggaran biaya overhead pabrik.

Kinerja pusat btaya pada PT Intan Pariwara pada tahun 2002 sudah dapat
dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat pada selisth perbandingan antara
anggaran fleksibel biaya produksi dengan realisasi biaya produksi sebesar
0,22%. Biaya yang dianggarkan untuk tahun 2002 adalah sebesar
Rp850.146.296.9 sedangkan biava produkst vang sesungguhnya terjadi
adalah scbesar Rp848.256.775,10, sehingga terjadi selisih Rpl 889 521,80
atau sebesar 0.22%. Selisth it disebabkan oleh selisth menguntungkan bava
bahan baku scbesar Rp.2. 77453400 atau  1,53% dan schisth  tidak

menguntungkan bava tenaga kenia langsung sebesar Rpt 13603500 atau -
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0,25% serta selisth menguntungkan biaya overhead pabrik sebesar

Rp272.041,90 atau sebesar 0,15%.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian pada PT Intan Pariwara, penulis kurang dapat
melacak kebenaran data yang diberikan karena keterbatasan waktu dan
keterbatasan pengungkapan informasi yang disampaikan oleh pihak-pihak yang

dikonfirmasikan.

C. Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka sebaiknya
perusahaan perlu mempertahankan penyusunan anggaran biaya produksi yang
sudah dilakukan karena prosedur yang digunakan sudah sesuai dengan kajian
teor1.

Untuk meningkatkan kinerja pusat biaya, ketelittan dan ketepatan dalam
memperkirakan anggaran biaya produksi perlu ditingkatkan dan dapat dilakukan
dengan cara melakukan korekst terhadap anggaran vyang telah disusun,
memperhatikan masalah perubahan harga bahan baku dan memilih orang-orang

berkualitas, agar kesalahan yang terjadi dapat diminimalkan.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

1. Apa nama perusahaan ?

t

Kapan perusahaan didinkan ?

L)

Siapa yang mendirikan perusahaan ?

4. Nomor berapa akte pendirian perusahaan dan siapa yang mensyahkan ?
S. Apa yang menjadi tujuan pendirian perusahaan ?

6. Kapan perusahaan berubah bentuk dar badan usaha menjadi PT ?

7. Dimana letak perusahaan ?

8. Apa yang menjadi dasar pemilihan letak perusahaan ?

B. Struktur Organisasi

Apa bentuk perusahaan ?

2. Apa vang menjadi dasar pemitthan bentuk perusahaan ?
3. Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

4. Bagaimana tugas, wewenang dan tanggungjawab setiap bagian dalam

perusahaan ?

C. Personalia
. Berapa jumlah karvawan vang bekerja dalam perusahaan 7

2. Bagaimana pengaturan jam kerja dalam schar

'/J

Retentuan apa saja vang bertaku bagt harvawan !



4. Jammnan dan kompensasi apa vang diberikan perusahaan kepada karyawan ?

D. Produksi

1. Apa saja bahan yang digunakan dalam proses produksi ?

2. Apa saja jenis produk yang dihasilkan?
3. Bagaimana proses produksi ?

4. Apa saja peralatan yang digunakan dalam proses produkst ?

5. Apa dasar yang dipakai dalam penentuan tarip BOP ?

E. Pemasaran
I. Bagaimana saluran distribusi vang dilakukan perusahaan dalam memasarkan

hasil produksinya ?

12

Bagaimana sistem penjualannya ?

)

Berapa jumlah penjualan dari tahun 1997-2001 ?

F. Data Khusus
1. Berapa jumlah bahan baku yang dipakal dalam setiap proses produksi ?
2. Berapa biaya produksi yang dianggarkan pada tahun 2002 ?
3. Berapa realisasi biava produksi pada tahun 20027
4. Berapa kapasitas normal vang mampu drhasitkan pada tahun 2002 7
S Berapa kapasitas sesungguhnva vang dapat dicapai perusahaan tahun 20027
G. I3erapa harga bahan baku vang dianggarkan pada tahun 2002 ?

BBerapa harga bahan baku vany sesungeuhnva terjads pada tahun 2002



10.
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14.

15.

Berapa kuantitas bahan baku yang dianggarkan pada tahun 2002 ?
Berapa kuantias bahan baku sesungguhnya vang dipakai tahun 2002 ?
Berapakah tarip upah yang dianggarkan tahun 2002 ?

Berapakah tarip upah yang sesungguhnya terjadi tahun 2002 ?

. Berapakah jam kerja langsung yang dianggarkan tahun 2002 ?

. Berapakah jam kerja yang sesungguhnya terjadi tahun 2002 ?

Berapakah BOP yang dianggarkan tahun 2002 ?

Berapakah BOP yang sesungguhnya terjadi tahun 2002 ?
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